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Kata Kunci: Peranan Wayang Kulit dan Pendidikan Islam
Penelitian ini dilatarbelakangi dari pertunjukkan wayang kulit di dusun 
Gombang Desa Segiri. Masyarakat hampir mayoritas menyukai pertunjukkan 
wayang kulit ini. Sehingga menimbulkan tanda tanya apakah wayang kulit sangat 
penting untuk ditonton dan apa manfaatnya. Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan media wayang kulit 
sebagai sarana pendidikan Islam, nilai-nilai pendidikan Islam dalam wayang kulit, 
dan bagaimana transformasi nilai pendidikan Islam pada masyarakat dusun 
Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang tahun 2019 
setelah mononton pertunjukan wayang kulit.
Jenis penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian lapangan (field 
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian 
ini meliputi sumber primer yakni hasil wawancara kepada beberapa tokoh 
masyarakat, tokoh budaya dan tokoh agama. Sumber data sekunder meliputi foto- 
foto kegiatan saat pertunjukan wayang kulit. Pengumpulan data ini dilakukan 
dengan mengadakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: pertama, peranan media wayang 
kulit sebagai sarana pendidikan Islam pada masyarakat Dusun Gombang adalah 
memberikan ajaran moral dan budi pekerti, memberikan contoh prilaku yang baik 
dan buruk serta akibatnya, mengajarkan penghormatan pada dirinya sendiri, 
sesama makhluk hidup serta lingkungannya, dan menjadikan cerita wayang kulit 
sebagai pedoman hidup. Kedua, nilai pendidikan Islam yang dapat diambil di 
antaranya: Punakawan Semar mengajak beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT, menyempurnakan rukun Islam dan rukun iman, anjuran berbuat baik 
kepada orang tua, kerabat, membantu anak yatim, jangan sombong, 
menumbuhkan rasa persaudaraan, saling menghargai, bertoleransi, taat pada 
pemimpin, patuh kepada guru, berakhlak mulia, dan menjaga hawa nafsu. Ketiga, 
transformasi nilai pendidikan Islam pada masyarakat yaitu bertambahnya 
pemahaman masyarakat mengenai ilmu agama, ilmu sosial, meningkatnya 
kualitas serta kuantitas ibadah maghdah dan ghairu maghdah, memperbanyak 
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A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan di dunia ini dapat dikatakan sebagai perwujudan peperangan 
antara ke dua buah kutub yang saling bertentangan, yaitu antara kebaikan dan 
kejahatan, antara kekacauan dan ketertiban, antara benar dan salah, serta antara 
keindahan dan keburukan. Mungkin sebenarnya kita berada di antara orang-orang 
yang sedang mencari jawaban dari kehidupan ini. Namun, yang patut diketahui 
bahwa tidak ada jalan yang pasti dan lurus dalam mencapai kebenaran maupun 
kebahagiaan tersebut karena tidak ada ilmu dan cara yang baku untuk 
memperolehnya bagi setiap manusia. Sebab, manusia diciptakan sebagai makhluk 
yang unik dan berbeda-beda dalam pemenuhan setiap kebutuhan pribadinya. Yang 
tersedia hanyalah “ilmu” yang tidak hanya dipelajari namun harus dilakukan, 
dijalani, dan diselami berdasarkan tuntutan, kisi-kisi, maupun saran untuk 
mengarahkan petualangan pencarian, yang dijalannya tak mesti lancar dan 
terkadang pula menyakitkan. Sebab, kebahagiaan adalah produk kesadaran batin. 
(Ardian Kresna, 2012: 9). Dari sini kita dapat tarik kesimpulan bahwa, setiap 
manusia memiliki hak untuk memilih menjalani masa hidup ini dengan baik atau 
buruk, memilih bahagia atau susah, karena itu pilihan manusia sendiri. Akan 
tetapi tidak terlepas dari itu kita juga akan diminta pertanggungjawaban atas 
semua yang pernah kita lakukan semasa hidup ini, apalagi dengan keilmuan yang 
kita miliki.
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Harapan dan cita-cita manusia adalah mencapai tingkatan “manusia 
utama”, yaitu manusia yang dapat hidup dengan selamat di dunia maupun di 
akhirat. Harkat manusia sebagai makhluk pribadi, makhluk sosial, dan makhluk 
Tuhan yang mengandung nilai bagi perkembangan peradaban, sehingga menjadi 
manusia yang mengerti dan menghayati nilai-nilai pribadi, nilai pergaulan dengan 
sesama, dan nilai pengamalan ajaran agama yang dipeluk untuk diamalkan bagi 
kebersamaan dan kebaikan (Ardian Kresna, 2012: 8). Dengan demikian, kita bisa 
memakai ajaran alternatif yang ditemukan dalam kekayaan kebudayaan lampau 
dengan suatu cara yang dapat dipahami dan dapat diidentifikasi dalam konteks 
kehidupan sehari-hari. Setiap orang akan mendapatkan ajaran kebijakan dari apa 
yang ia tempatkan dalam praktik pedoman kitab suci dan ajaran agama yang 
dipeluknya hari demi hari, yang tidak saja hanya berada di dalam kuil, sanggar 
pemujian, biara, gereja maupun masjid, namun akan didapat pula dengan jalan 
pemahaman kesadaran yang dapat muncul setiap saat dalam kondisi tertentu.
Salah satu kebudayaan Indonesia dan juga merupakan seni tradisi yang 
menjadi warisan adiluhung yang telah kita miliki sebagai dasar budaya ketimuran 
adalah pewayangan. Wayang merupakan salah satu kesenian Indonesia yang telah 
diakui oleh UNESCO sebagai warisan peradaban dunia. Wayang selain dikenal 
sebagai warisan budaya orang Jawa dikenal juga pada budaya masyarakat Bali 
dan Sunda. Di tengah ke tiga komunitas budaya inilah wayang tumbuh menjadi 
kesenian yang dominan, walaupun harus diakui bahwa di luar komunitas budaya 
tersebut mereka juga mengenal kesenian wayang tapi tidak menjadi kesenian yang 
dominan. (Hermawati, DKK, 2006:1). Seperti halnya di masyarakat Dusun
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Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. 
Setiap merti dusun atau biasa dikenal sebagai hari jadi dusun itu pasti akan 
diadakan nonton wayang kulit bersama, agar para masyarakat di sekitar merasa 
terhibur dan bisa menikmati pertunjukan wayang kulit serta memahami makna 
yang terkandung dalam lakon cerita wayang kulit yang ditonton. Pastinya dengan 
digelarnya pertunjukan wayang diharapkan ada nilai-nilai pendidikan Islam yang 
akan bisa diambil dan dipetik hikmahnya sehingga bisa ditransformasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, juga bisa menambah keyakinan mereka kepada sang 
pencipta mereka melalui pendekatan budaya wayang kulit ini yang sudah menjadi 
tradisi budaya leluhur sejak dulu.
Karya seni wayang kulit harus ditempatkan dalam konteks budaya, 
khususnya budaya Jawa. (Kanti Walujo, 2000:6) Sehingga dengan demikian 
Wayang menjadi refleksi dari budaya jawa, dalam arti pencerminan dari 
kenyataan kehidupan, nilai dan tujuan kehidupan, moralitas, harapan, dan cita-cita 
kehidupan orang Jawa.
Cerita pewayangan juga mengandung kearifan lokal (local genius), dan 
ajaran kebijakan serta keluhuran sebagai batu pijakan kita hidup di dunia untuk 
meniti perjalanan kehidupan selanjutnya. (Ardian Kresna, 2012: 5). Dengan 
demikian, penulis menyimpulkan bahwa melalui cerita wayang, masyarakat Jawa 
menerima gambaran kehidupan mengenai bagaimana hidup sesungguhnya (das 
sein) dan bagaimana hidup itu seharusnya (das sollen). Wayang juga dianggap 
sebagai alat pemelihara dan penyebaran kebudayaan Jawa, yang di dalamnya 
memuat nilai-nilai pendidikan hidup yang lengkap. Tidak hanya contoh
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kepahlawanan saja, tetapi juga pendidikan moral, kesetiaan, dan kejujuran, 
lengkap beserta dilema-dilema kehidupan yang kesemuanya menggambarkan 
segala sifat dan perangai perjalanan manusia dimuka bumi ini. (Ardian Kresna, 
2012: 22). Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan, bahwa masalah pokok 
yang perlu diperhatikan saat ini adalah bagaimana agar cerita wayang dan budaya 
pewayangan tetap menarik dan bermutu serta mampu fleksibel dengan 
perkembangan zaman. Bagaimana agar cerita wayang tetap menarik minat 
kalangan muda sebagai pewaris tongkat estafet negeri ini, sehingga dengan 
demikian dapat diharapkan kelestariannya. Barangkali, pemahaman tentang 
hikmah-hikmah yang dapat diambil dan dijadikan pelajaran tuntutan hidup dalam 
cerita pewayanganlah yang sebaiknya lebih diutamakan agar penonton wayang, 
terutama para pemuda, mampu memahami kandungan nilai ajaran kebijakan 
tersebut.
Salah satu alasan mengapa kesenian wayang tetap eksis di era modern ini 
adalah karena wayang merupakan bentuk konsep berkesenian tradisional yang 
kaya akan cerita falsafah hidup. (Rizem Aizid, 2013:9). Dengan demikian, penulis 
menyimpulkan bahwa sungguh betapa bernilainya kesenian wayang dalam 
kehidupan manusia. Ia merupakan representasi dari nilai-nilai kemanusiaan yang 
ada di dalam setiap manusia, seperti jahat, baik, sabar, pemarah, pendendam, 
pendengki, serakah dan rakus, tamak, dan sebagainya.
Nilai yang terkandung lainnya ialah wayang dapat menjadi pemahaman 
yang dapat dirujukkan dengan kaidah-kaidah agama yang ada, terutama dalam hal 
spiritualitas sebagai upaya pendakian ke arah hakiki menuju ke ilahian. Karena
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pada dasarnya, wayang merupakan gambaran tentang penerangan hal-hal yang 
baik dan yang buruk lengkap dengan berbagai petuah, nasihat, dan ajaran tentang 
kehidupan agar manusia dapat menjalankan hidup ini dengan selamat, sejahtera, 
damai, dan seimbang menuju kesejahteraan dan kebahagiaan dunia maupun jalan 
menuju kehidupan akhirat. (Ardian Kresna, 2012: 23). Dengan demikian, dapat 
Penulis simpulkan bahwa melalui media wayang orang akan semakin mampu 
memahami ajaran-ajaran agama yang dipeluk secara kontekstual dan memahami 
pesan moral yang terungkap dalam pemikiran-pemikiran yang terkandung dalam 
cerita wayang itu, sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari- 
hari.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti sangat tertarik untuk mengambil judul 
penelitian “Peranan Media Wayang Kulit sebagai Sarana Pendidikan Islam 
di Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang 
Tahun 2019”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut:
1. Bagaimana Peranan Media Wayang kulit sebagai sarana Pendidikan Islam pada 
masyarakat Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan Kabupaten 
Semarang tahun 2019?
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2. Apa saja nilai Pendidikan Islam yang dapat diambil setelah menonton 
pertunjukan wayang kulit di Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan 
Kabupaten Semarang tahun 2019?
3. Bagaimana transformasi nilai Pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari 
setelah mononton pertunjukan wayang kulit di Dusun Gombang Desa Segiri 
Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang tahun 2019?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis, yaitu:
1. Untuk mengetahui peranan media Wayang kulit sebagai sarana pendidikan 
Islam pada masyarakat Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan 
Kabupaten Semarang tahun 2019.
2. Untuk mengetahui nilai pendidikan Islam yang dapat diambil setelah menonton 
pagelaran wayang kulit di Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan 
Kabupaten Semarang tahun 2019.
3. Untuk mengetahui transformasi nilai Pendidikan Islam yang diambil dalam 
kehidupan sehari-hari setelah mononton pagelaran wayang kulit di Dusun 
Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang tahun 2019.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini, yaitu:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada dunia 
Pendidikan mengenai penanaman nilai Pendidikan Islam melalui 
pendekatan budaya yaitu media wayang kulit.
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b. Memberikan sumbangan ilmiah bagi siapa saja yang akan mengadakan 
penelitian berikutnya yang berkaitan media wayang kulit sebagai sarana 
pendidikan Islam bagi masyarakat.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan atau dasar untuk orang yang bisa 
mengambil hikmah dari menonton wayang kulit di manapun berada dan 
juga bisa menjadi yakin kepada budaya Indonesia dan lebih mencintai 
budaya lokal khususnya budaya Jawa.
b. Semoga dari penelitian ini, menarik minat kalangan muda sebagai pewaris 
tongkat estafet negeri ini dan semua golongan masyarakat untuk menyukai 
pertunjukan wayang kulit, sehingga dapat diharapkan bisa mengambil nilai 




Peranan berasal dari kata peran yang mendapat imbuhan kata -an di 
belakangnya. Menurut KBBI, Peranan adalah tindakan yang dilakukan 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa atau bagian yang 
dimainkan seseorang dalam suatu peristiwa (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2008: 1173). Sedangkan peranan menurut Ambarwati (2009: 15) 
adalah menunjukan cakupan peran sebagai suatu konsep perihal apa yang 
dapat dilakukannya. (https://karyatulisilmiah.com/pengertian-peranan/.
Diakses 10 September 2018).
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa peranan dapat diartikan sebagai langkah yang 
diambil oleh seseorang atau kelompok atau sesuatu yang berperan dalam 
menghadapi suatu peristiwa.
2. Wayang Kulit
Wayang Kulit adalah suatu benda yang terbuat dari kulit kerbau 
yang sudah dihaluskan dan ditatah sedemikian rupa indah dan diberi gapit 
di tengahnya sebagai pegangan sang dalang dan menancapkannya di kayu 
yang telah diberi lubang maupun pada pelepah batang pohon pisang. 
Sedangkan Kata wayang, berasal dari kata “wewayangan” yang artinya 
bayangan. (Rizky, 2014: 4). Awalnya wayang ini digunakan untuk 
melakukan komunikasi dengan roh leluhur atau nenek moyang, dan 
perantaranya disebut dalang. Namun akhirnya berkembang menjadi sebuah 
sarana hiburan, pendidikan, media informasi maupun ajaran moral.
3. Sarana
Menurut KBBI, sarana bisa dikatakan sebagai alat, media, syarat, 
atau upaya. Sarana juga bisa diartikan segala sesuatu yang dapat dipakai 
sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan. 
(https://www.kbbi.web.id/sarana. Diakses 11 September 2019).
Menurut Moenir (1992: 119) sarana adalah segala jenis peralatan, 
perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama atau 
pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka 
kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja.
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Dapat penulis simpulkan, bahwa sarana merupakan salah satu alat 
untuk menunjang dalam mencapai maksud atau tujuan.
4. Pendidikan Islam
Secara etimologi kata Pendidikan berasal dari kata didik yang 
menerima imbuhan kata depan Pen- dan kata belakang -an, yang berarti 
proses mengembangkan kemampuan diri sendiri dan kekuatan individu. 
Sedangkan kata Islam secara etimologi adalah selamat, damai, dan tunduk. 
Arti Islam secara terminologi adalah agama wahyu berintikan tauhid atau 
keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad 
SAW sebagai utusannya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh umat 
manusia, dimanapun dan kapanpun yang ajarannya meliputi seluruh aspek 
kehidupan manusia. (Achmadi, 1992: 17). Dengan demikian Islam dapat 
dimaknai sebagai agama yang mengajarkan tentang penyerahan diri kepada 
Allah SWT.
Jadi, penulis menyimpulkan bahwa Pendidikan Islam adalah 
Pendidikan yang falsafah dasar, tujuan, serta teori-teori yang dibangun 
untuk melaksanakan praktek Pendidikannya berdasarkan nilai-nilai dasar 
Islam yang terkandung dalam Alquran dan Hadits.
5. Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang
Dusun Gombang adalah salah satu dusun kecil yang memiliki 
jumlah penduduk sedikit. Letaknya berada di desa Segiri kecamatan 
Pabelan Kabupaten Semarang, yang sebelah utara berbatasan dengan dusun 
Mendoh, sebelah timur berbatasan dengan dusun Tukang, sebelah barat
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berbatasan dengan dusun Bendungan, dan sebelah selatan berbatasan 
dengan dusun Gamolan. Hampir mayoritas penduduknya Muslim dan 
berprofesi sebagai petani dan sebagian kecil menjadi buruh pabrik.
Jadi, penulis menyimpulkan bahwa Dusun Gombang merupakan 
salah satu dusun yang ada di desa Segiri dan memiliki letak strategis karena 
memiliki akses jalan baik yang menghubungkan antar dusun maupun desa 
di sekitarnya.
F. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan berbagai penelitian yang penulis ketahui, pembahasan yang 
berkaitan dengan penelitian ini antara lain: Penelitian yang dilakukan oleh:
1. Tezar Aditiya Mufid (2017), yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
dalam Ajaran Pewayangan Punakawanan”. Pada penelitian ini menjelaskan 
tentang Nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam ajaran pewayangan 
punakawanan.
Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Tezar Aditiya 
adalah terlatak pada objek penelitian dan variabel penelitiannya. Penelitian 
yang penulis buat lebih menekankan pada peran wayang kulit itu dalam 
usaha menanamkan pendidikan Islam pada masyarakat yang menontonnya. 
Sedangkan penelitian sebelumnya difokuskan pada nilai-nilai pendidikan 
Islam yang terkandung dalam ajaran pewayangan punakawanan.
2. Widhi Purnomo (2011), yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Pementasan Wayang Kulit Purwa dengan Lakon Bima Suci”. Penelitian ini
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menjelaskan tentang Nilai-nilai Pendidikan islam yang bisa diambil dalam 
pementasan wayang kulit purwa dengan lakon Bima Suci.
Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Widhi Purnomo 
yaitu pada variabel yang diteliti dan objek yang diteliti. Penelitian yang 
penulis buat lebih menjelaskan pada peran wayang kulitnya dalam usaha 
menanamkan nilai pendidikan Islam pada masyarakat yang menontonnya. 
Sedangkan penelitian Widhi Purnomo menekankan pada Nilai-nilai 
pendidikan Islam yang bisa diambil dalam pementasan wayang kulit dengan 
objek penelitiannya pada Lakon Bima Suci.
3. Imam Setiawan (2016), yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Cerita 
Wayang Kulit Lakon Dewa Ruci”. Penelitian ini menjelaskan tentang Nilai- 
nilai pendidikan yang ada dalam cerita wayang kulit lakon Dewa Ruci.
Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Imam Setiawan 
yaitu dari objek yang diteliti dan jenis penelitiannya. Penelitian yang penulis 
buat lebih memfokuskan pada peran wayang kulit dalam menanamkan nilai 
pendidikan Islam kepada masyarakat yang menontonnya, dan penelitian ini 
masuk pada pendekatan kualitatif. Sedangkan dalam penelitian sebelumnya 
menekankan pada nilai pendidikan pada umumnya yang ada dalam cerita 
wayang dengan objeknya pada lakon Dewa Ruci, dan penelitian ini masuk 
dalam jenis literatur (library research).
11
G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Di mana dalam 
penelitian ini datanya yang dikumpulkan berupa kata-kata yang penulis 
utarakan, dan bukan angka. Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2011: 
3). Prosedur penelitian yang melibatkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang atau pelaku yang dapat diamati. Dalam buku 
berjudul Melejitkan Kemahiran Menulis Karya Ilmiah Bagi Mahasiswa 
(Maslikhah, 2013: 67) juga disebutkan bahwa penelitian berjenis kualitatif 
biasanya memuat tentang jenis pendekatan penelitian, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Gombang Desa Segiri 
Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang.
Adapun alasan penulis melakukan penelitian di Dusun ini karena 
biasanya setiap Merti Dusun atau hari jadi dusun atau desa, dusun ini 
mengadakan pergelaran wayang kulit semalam suntuk sebagai wujud rasa 
syukur dengan mengajak para masyarakat untuk bersama-sama menonton 
pergelaran wayang kulit yang konon harinya itu di tentukan oleh para tokoh 
masyarakat dan tidak sembarangan memilih hari dan tanggal dalam setiap 
pertunjukannya.
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3. Sumber dan Jenis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu:
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata- 
kata, yang diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang 
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya (Arikunto, 2010:22). 
Sumber data pada penelitian ini bisa berasal dari para tokoh masyarakat 
maupun masyarakat umumnya di dusun Gombang desa Segiri 
kecamatan Pabelan kabupaten Semarang yang paling aktif dalam 
menguri-uri (melestarikan) budaya pewayangan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, 
rekaman video, dan benda-benda yang dapat memperkaya data primer 
(Arikunto, 2010: 22). Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk 
memperkuat dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui 
wawancara. Adapun sumber data sekunder yang digunakan adalah foto 
dan data-data lain ditempat penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan:
a. Observasi
Menurut Arikunto dkk (2008: 17) observasi adalah kegiatan 
pengamatan atau pengambilan data untuk memotret seberapa jauh efek
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tindakan telah mencapai batasan. Observasi atau pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti adalah mengamati secara langsung dan mencatat 
bagaimana kondisi masyarakat Dusun Gombang Desa Segiri 
Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang saat melihat pertunjukan 
wayang kulit dan bagaimana respon masyarakat saat menonton 
pergelaran wayang kulit.
b. Wawancara
Menurut Fathoni, (2005:104) wawancara adalah teknik 
pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung 
satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan 
jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Kegiatan penelitian ini akan 
dilaksanakan dengan wawancara terbuka dan terstruktur karena 
narasumber mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengetahui tujuan dari wawancara tersebut.
Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu dengan mewawancarai 
tokoh masyarakat, tokoh budaya yang dipandang sebagai pewaris 
budaya Jawa yang paham dengan wayang kulit, tokoh agama dan juga 
masyarakat pada umumnya di Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan 
Pabelan Kabepaten Semarang. Wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan jawaban yang riil dan akurat dari informan. Meskipun 
demikian, peneliti tidak menutup kemungkinan untuk mengajukan 




Dokumentasi ini digunakan untuk mencari data dan mengenai hal- 
hal atau variabel-variabel, baik itu berupa catatan, transkip buku, surat 
kabar, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Agar menambah sumber 
data yang valid dan bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya 
(Arikunto, 2006:30).
Dokumentasi dapat berupa tulisan pribadi seperti buku harian, 
laporan kerja, notulen rapat, catatan khusus, rekaman kaset, rekaman 
video, foto, surat-surat, dokumen resmi dan lain sebagainya. (Nasution, 
2003:85). Dalam penelitian ini, terkait dokumentasi yang bisa diambil 
berupa foto saat melakukan wawancara kepada informan, kemudian 
data-data yang diambil pada saat pertunjukan wayang kulit, dan hasil 
dokumentasi dari Dusun atau Desa mengenai adanya pertunjukan 
wayang kulit yang pernah ada sebelumnya.
5. Analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendirii maupun 
orang lain (Sugiyono, 2011:244).
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Pada tahapan ini, peneliti menganalisis data yang terkumpul yang 
terdiri dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik 
analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya. 
Kemudian peneliti menyeleksi dan menjelaskan data yang telah diperoleh 
agar data tersebut dapat dipahami isi, maksud dan tujuannya.
6. Pengecekan Keabsahan data
Menurut Moleong ada empat kriteria yang digunakan yaitu: 
kepercayaan (credibelity), keteralihan (transferability), ketergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). (Moleong, 2008:324).
Pada penelitian ini, peneliti memakai kriteria kepercayaan 
(credibelity). Kriteria kepercayaan ini berfungsi untuk melakukan 
penelaahan data secara akurat agar tingkat kepercayaan penemuan dapat 
dicapai. Peneliti memperpanjang penelitian dengan melakukan observasi 
secara terus menerus sampai data yang dibutuhkan cukup. Kemudian 
peneliti menggunakan teknik triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Maleong, 
2008:330). Pada teknik ini peneliti melakukan triangulasi dengan teknik 
yaitu dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara dan triangulasi dengan sumber yaitu dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara antar narasumber terkait serta 
membandingkan data hasil dokumentasi dengan dokumen lainnya.
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7. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap sebelum pelaksanaan penelitian lapangan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan judul 
penelitian, merancang penelitian, meminta izin kepada pihak-pihak 
yang bersangkutan, menyusun proposal kemudian memaparkan 
hasilnya dan yang terakhir konsultasi kepada dosen pembimbing 
dahulu.
b. Tahap pekerjaan lapangan
Dalam Tahap ini peneliti melaksanakan penelitian di tempat yang 
telah ditentukan, mengumpulkan data sesuai dengan fokus penelitian, 
mencatat data yang terkumpul, kemudian Mengembangkan data yang 
sudah terkumpul.
c. Tahap analisis data
Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip Sugiyono (2007: 337) 
aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.
d. Tahap Penulisan Laporan
Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua 
rangkaian kegiatan himpunan data sampai pemberian makna data. 
Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen 
pembimbing untuk mendapatkan perbaikan, saran, demi kesempurnaan 
penelitian yang telah dilakukan.
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H. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, penulis menyusun ke dalam 5 (lima) bab yang 
rinciannya sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, tinjauan pustaka, 
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II Kajian Pustaka, yang berisi pengertian wayang kulit, sejarah 
munculnya wayang kulit di Indonesia, makna yang terkandung dari 
pertunjukan wayang kulit di masyarakat, pengertian pendidikan Islam, ruang 
lingkup pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, nilai-nilai ajaran Islam 
yang terkandung dalam pertunjukan wayang kulit, dan pentingnya nilai 
pendidikan Islam dalam kehidupan manusia.
Bab III Metode Penelitian, yang berisi tentang metode dan langkah- 
langkah penelitian secara operasional yang meliputi: pendekatan penelitian, 
jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, 
analisi data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
Bab IV Paparan Data dan Analisis, yang berisi gambaran umum dusun 
Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan kabupaten Semarang, paparan 
data dan analisis data.





1. Pengertian Wayang Kulit
Dilihat dari sudut pandang terminologi, ada beberapa pendapat mengenai 
asal-usul kata wayang. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa wayang 
berasal dari kata wayangan atau bayangan, yang berarti sumber ilham. Yang 
dimaksud ilham disini adalah ide dalam menggambarkan wujud tokohnya. 
Kedua, berbeda dari pendapat pertama, pendapat ini menyebutkan bahwa kata 
wayang berasal dari kata wad dan hyang, yang artinya leluhur. (Rizem, 2013: 
19). Sedangkan, dalam Kamus Bahasa Indonesia, wayang berarti sesuatu yang 
dimainkan seorang dalang. Sesuatu ini berupa gambaran pahatan dari kulit 
binatang yang melambangkan watak-watak manusia.
Dalam bahasa Jawa, kata wayang berarti “bayangan”. Jika ditinjau dari 
arti filsafatnya, wayang dapat diartikan sebagai bayangan atau pencerminan 
dari sifat-sifat yang ada di dalam jiwa manusia. Sifat-sifat yang dimaksud 
antara lain watak angkara murka, kebajikan, serakah, dan lain sebagainya. 
(Rizky, 2014: 4). Wayang juga bisa diartikan suatu bentuk seni pertunjukan 
berupa drama yang khas, yang meliputi juga seni suara, seni sastra, seni musik, 
seni tutur, seni lukis dan lain-lain. (Lukman, 2011: 17). Dengan demikian, seni 
wayang dapat dikatakan sebagai mother o f arts.
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Menurut Sri Wintala (2014: 12), wayang kulit menjadi salah satu bentuk 
kesenian tradisi Nusantara yang sangat populer dan disenangi oleh berbagai 
kalangan atau lapisan masyarakat dan sampai sekarang masih eksis dalam 
kehidupan manusia, terutama di wilayah Bali, Sunda, dan Jawa. Di Jawa, seni 
wayang memiliki berbagai genre, antara lain wayang golek (wayang tengul), 
wayang beber, wayang wong, wayang klitik, dan wayang kulit. Berdasarkan 
ceritanya, wayang kulit masih dibagi menjadi berbagai jenis, antara lain 
wayang kancil, wayang wahyu dan wayang purwa.
Sesuai dengan namanya, wayang kulit terbuat dari kulit binatang (kerbau, 
lembu, atau kambing), kemudian diwarnai dengan berbagai corak dan 
ragamnya. Wayang kulit ini merupakan seni tradisional yang berkembang di 
Indonesia terutama di pulau Jawa. Warisan kebudayaan wayang merupakan 
warisan yang berharga (adi luhung), baik (edi pent), dan penuh makna bagi 
kehidupan yang diajarkan pada setiap pertunjukannya.
Menurut Santosa (2011: 12-13), wayang kulit dipakai untuk
memperagakan lakon-lakon yang bersumber dari epos Mahabarata dan 
Ramayana, oleh karena itu disebut juga wayang purwa. Sampai sekarang 
pertunjukan wayang kulit disamping merupakan sarana hiburan juga 
merupakan salah satu bagian dari upacara-upacara adat. Narasinya 
menggunakan bahasa lokal yakni bahasa Jawa, Bali, Banyumas, Madura, atau 
Betawi, sesuai lokasi pagelaran. Setiap pertunjukkan wayang diiringi oleh 
gamelan dan tembang. Di Jawa, penabuh gamelan disebut wiyaga atau 
pengrawit. Jumlah mereka biasanya sekitar 18 orang, pelantun tembangnya
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terdiri dari beberapa perempuan (waranggana) dan beberapa lelaki yang 
disebut pradangga (wiraswara). Pagelaran wayang kulit atau wayang purwa di 
Jawa biasanya dimulai pada pukul 21.00 hingga pukul 04.00 dini hari 
(menjelang subuh). Waktu pementasan tersebut dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu, phatet nem, phatet sanga, phatet manyura. Makna pembagian waktu 
tersebut menggambarkan kelahiran, pertumbuhan, dan kematian. Semua itu 
merupakan lambang perputaran hidup manusia dalam pandangan mistik di 
Jawa. Sisi menarik dari pertunjukkan wayang purwa adalah pesan moral, etika, 
dan sikap hidup (budi pekerti) yang terdapat dalam setiap lakon yang digelar. 
Selain itu, aspek kemampuan dalang serta adegan goro-goro yang 
menampilkan humor punakawan (Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong) juga 
merupakan salah satu kekuatan wayang purwa, untuk meraih simpati 
masyarakat yang terus berubah dari zaman ke zaman.
2. Sejarah Munculnya Wayang Kulit di Indonesia
Menurut sejarahnya, pada awal mula dipergelarkan, wayang digunakan 
untuk memuja para roh leluhur. Nenek moyang kita percaya bahwa roh leluhur 
yang sudah mati merupakan pelindung dalam kehidupan. Lebih kurang 1500 
SM, nenek moyang melakukan upacara yang ada hubungannya dengan 
kepercayaan penyembahan roh nenek moyang yang telah mati, yang kemudian 
lebih dikenal sebagai pertunjukan bayangan roh nenek moyang. Dari titik tolak 
ini, orang kemudian sampai pada usaha untuk mendatangkan roh-roh leluhur 
yang dianggap keramat ke rumah atau pekarangan. Pikiran dan anggapan inilah 
yang mendorong mereka untuk menghasilkan bayangan roh leluhur. Di
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Indonesia, orang mengabadikan perwujudan orang yang telah mati dengan 
berbagai bentuk patung-patung. Kepercayaan ini pula yang mempengaruhi cara 
pembuatan bayang-bayang. Orang-orang kemudian meniru bayang-bayang 
yang dilihat setiap hari. Penggambaran roh semacam ini, pada mulanya 
mungkin hanya kebetulan. Akan tetapi, dengan anggapan bahwa roh-roh 
mempunyai kekuatan dan sebagai pelindung, maka bentuk gambar bayang- 
bayang itu harus tidak berbentuk manusia. Gambar bayang-bayang itu 
kemudian disebut wayang. Namun, wujud dari wayang pada waktu itu belum 
jelas. Selang beberapa waktu berikutnya, wayang berkembang sesuai dengan 
peradaban manusia. Itulah mengapa dalam sebuah definisi disebutkan bahwa 
kata wayang memiliki arti wayangan atau bayang-bayang. Terlepas dari akar 
munculnya wayang tersebut, pertanyaannya yang kemudian mencuat adalah 
dari manakah asal usul wayang ini? Betulkah wayang merupakan kesenian 
tradisional asli Indonesia atau merupakan pengembangan dari wayang India? 
(Sunarto, 1989: 16).
Menurut Rizem (2013: 22) dalam bukunya menjelaskan mengenai asal 
usul wayang, bahwa terdapat dua pendapat yang berbeda mengenai asal usul 
wayang. Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa wayang berasal dan lahir 
pertama kali di pulau Jawa, tepatnya di Jawa Timur. Pendapat ini selain dianut 
dan dikemukakan oleh para peneliti Indonesia, juga merupakan hasil penelitian 
sarjana-sarjana Barat. Di antara para sarjana Barat yang termasuk kelompok ini 
adalah Hazeau, Brandes, Kats, Rentse, dan Kruyt. Alasan mereka cukup kuat, 
yaitu bahwa seni wayang masih amat erat kaitannya dengan keadaan
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sosiokultural dan religi bangsa Indonesia, khususnya orang Jawa. Punakawan, 
tokoh terpenting dalam pewayangan, yakni Semar, Gareng, Petruk, Bagong, 
hanya ada dalam pewayangan Indonesia, dan tidak ada di negara lain. Selain 
itu, nama dan istilah teknis pewayangan, semuanya berasal dari bahasa Jawa 
(Kuno), dan bukan bahasa lain.
Kedua, ada dugaan bahwa wayang berasal dari India, yang dibawa 
bersama dengan agama Hindu ke Indonesia. Penganut keyakinan ini antara lain 
Pischel, Hidding, Krom, Poensen, Goslings, dan Rassers. Sebagian besar 
kelompok kedua ini adalah sarjana Inggris, negeri Eropa yang pernah menjajah 
India. Namun, sejak tahun 1950-an, buku-buku pewayangan seolah sudah 
sepakat bahwa wayang memang berasal dari pulau Jawa dan sama sekali tidak 
diimpor dari negara lain.
Budaya wayang diperkirakan sudah lahir di Indonesia setidaknya pada 
zaman pemerintahan Prabu Erlangga, Raja Kahuripan (976-1012), yakni ketika 
kerajaan di Jawa Timur sedang makmur-makmurnya. Karya sastra yang 
menjadi bahan cerita wayang sudah ditulis oleh para pujangga Indonesia sejak 
abad X, antara lain dalam naskah sastra Kitab Ramayana Kakawin berbahasa 
Jawa Kuno dan ditulis pada masa pemerintahan Raja Dyah Balitung (989-910). 
Naskah ini merupakan gubahan dari Kitab Ramayana karangan pujangga India, 
Walmiki. (Rizem, 2013: 24).
Berdasarkan pendapat dari para pakar wayang di Indonesia, seperti K.P.A. 
Kusumadilaga, Ranggawarsita, Suroto, dan Sri Mulyono sepakat menyatakan 
bahwa wayang diperkirakan telah ada sejak tahun 1500 SM. Masa di mana
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nenek moyang kita masih menganut paham animisme dan dinamisme. 
Sehingga fungsi wayang pada saat itu cenderung sebagai media pemujaan 
manusia pada roh para leluhur (hyang/dahyang) yang bersemayam di kayu- 
kayu besar, batu, sungai, telaga, laut, atau gunung dan di tempat lainnya. (Sri 
Wintala, 2015: 18).
Setelah zaman Kerajaan Kadiri dan Singasari, terutama pada zaman Sri 
Airlangga dan Jayabaya. Semasa era Hindu, wayang yang bermula dari kata 
hyang dan dimainkan oleh dalang (syaman) mengalami suatu perkembangan. 
Ketika kebudayaan Hindu dari India tersebar dalam kehidupan manusia Jawa, 
muncullah cerita Mahabharata dan Ramayana yang bernafas Hindu menjadi 
sumber cerita dalam pertunjukan wayang. (Sri Wintala, 2015: 18). Kemudian, 
setelah zaman Islam dengan ditandai runtuhnya kerajaan besar Majapahit, 
wayang berubah fungsi sebagai media dakwah oleh para wali dalam 
menyebarkan ajaran Islam. Cerita dalam lakon pewayangan tersebut dianggap 
sebagai cerminan kehidupan manusia di dunia dan mengandung nilai-nilai 
pendidikan moral yang tinggi. (Ardian Kresna, 2012: 30). Tokoh tersohor yang 
memprakarsai wayang sebagai media dakwah adalah Sunan Kalijaga. Sehingga 
pada akhirnya, ketika Islam mengalami masa perkembangan di Jawa yang 
berpusat di Kesultanan Demak Bintoro, wayang kembali mengalami perubahan 
fungsi. Wayang yang semula dijadikan sebagai media ritual pemujaan bergeser 
sebagai media dakwah (syiar).
Awal mula bentuk wayang kulit purwa pertama kali adalah pada masa 
Raja Jayabaya di Kerajaan Kediri tahun 1135 M. Saat itu, Raja Jayabaya ingin
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menggambarkan bentuk para leluhurnya dengan lukisan di daun lontar. 
Menurut Hazeu, cerita wayang sudah ada sejak zaman Raja Airlangga di 
Kerajaan Kahuripan di permulaan abad ke-11 Masehi. Pada saat itu, Raja 
Airlangga memiliki seorang raja kesusasteraan hebat, yaitu Empu Kanwa.
Menurut buku-buku Jawa seperti Serat Centhini dan Sastramiruda, 
dijelaskan bahwa wayang purwa sudah ada sejak zaman Prabu Jayabaya yang 
memerintah Kerajaan Mamenang tahun 989 Masehi, di mana wayang telah 
digambarkan di atas daun lontar. Wayang pada masa itu masih erat sekali 
kaitannya dengan fungsi religius, yaitu untuk menyembah atau memperingati 
para leluhur dan raja-raja yang telah meninggal dunia. Selanjutnya, pada zaman 
Prabu Suryahamiluhur yang memerintah Kerjaan Jenggala tahun 1244 Masehi, 
wayang purwa sudah dibuat di atas kertas Jawa (kulit kayu) di mana sisinya 
dijepit dengan kayu agar dapat tergulung rapi. Perkembangan selanjutnya pada 
zaman Raja Brawijaya yang memerintah Kerajaan Majapahit tahun 1379 
Masehi, di mana wayang purwa telah dilukis berbagai warna dengan lebih rapi, 
lengkap, dengan pakaian yang kemudian disebut sebagai wayang sunggingan. 
Berlanjut ketika Raden Patah di Demak tahun 1515 Masehi, wayang purwa 
disempurnakan lebih baik lagi agar tidak bertentangan dengan agama 
(Soetarno, 2007: 9).
Dengan demikian, pertunjukan wayang kulit dapat dijadikan pedoman 
hidup bagi manusia dan menjadi sarana untuk memberikan nilai-nilai 
pendidikan moral dan etika (budi pekerti) yang menyenangkan, karena dengan 
suasananya yang menghibur penonton. Selain memperoleh hiburan dengan seni
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yang dimainkan oleh dalang dengan wayang kulit serta lagu-lagu iringan oleh 
para sinden atau penyanyi lagu-lagu yang mengiringinya kisah cerita dalam 
pertunjukan wayang, penonton juga mendapatkan pendidikan moral dan budi 
pekerti.
3. Makna Simbolik Pertunjukan Wayang Kulit di Masyarakat
Dalam pertunjukan seni wayang purwa, setiap penonton akan 
menyaksikan blencong, kelir, dalang, wiraswara, sinden, wiyaga, gamelan, 
dan wayang. Dari setiap unsur pertunjukan wayang purwa itu memiliki makna 
simbolik. Berikut adalah makna simbolik dari setiap unsur dalam pertunjukan 
wayang:
a. Blencong
Blencong adalah lampu yang gunakan untuk pertunjukan wayang di malam 
hari yang digantung di atas kepala dalang untuk memberikan pencahayaan 
pada kelir bermakna simbolik sebagai cahaya kehidupan atau matahari bagi 
dunia. Dengan demikian, blencong yang menyala itu memberikan petunjuk 
bahwa kehidupan tengah berlangsung. Bila blencong padam, maka 
berakhirlah kehidupan.
b. Kelir
Kelir adalah layar putih yang membentang di antara dua deretan wayang. 
Pada kelir tersebut, seorang dalang akan memainkan wayang. Secara 
simbolik, kelir bermakna sebagai alam dunia, di mana seluruh wayang 
(seluruh makhluk hidup ciptaan Tuhan, antara lain manusia, binatang, dan
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tumbuhan) tengah melakukan aktivitasnya atau melangsungkan 
kehidupannya.
c. Dalang
Dalang adalah orang yang memainkan wayang-wayang pada sebentang 
kelir. Secara simbolik, dalang dimaknai sebagai penggerak kehidupan 
wayang-wayang. Dengan demikian, dalang dapat dimaknai sebagai roh 
(rah/darah) atau nyawa (hawa) yang menggerakkan raga (wayang). Namun, 
terdapat persepsi lain yang mengatakan, bahwa dalang disimbolkan sebagai 
Tuhan terhadap wayang-wayang yang merupakan simbol makhluk 
ciptaannya.
d. Wiraswara, Sinden, Wiyaga, dan Gamelan
Wiraswara, Sinden, Wiyaga, dan Gamelan dalam pertunjukkan wayang 
purwa tidak memiliki makna khusus secara simbolik. Sekalipun 
keberadaannya Wiraswara, Sinden, Wiyaga, dan Gamelan hanya sebagai 
pelengkap sekunder dalam pertunjukkan wayang purwa, namun dapat 
menjadi faktor pemikat penonton. Dengan demikian, Wiraswara, Sinden, 
Wiyaga, dan Gamelan dapat dimaknai sebagai garam di dalam kehidupan 
wayang.
e. Wayang
Wayang adalah boneka-boneka yang dibuat dari kulit kerbau. Melalui 
seorang dalang, wayang-wayang tersebut dimainkan dengan latar belakang 
kelir di panggung kehidupannya. Wayang dimaknai sebagai bayangan yang 
dapat ditangkap oleh penonton dari belakang kelir. Namun dalam
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perkembangannya, pertunjukan wayang ketika dimainkan kini disaksikan 
oleh penonton dari depan kelir. Sehingga wayang tidak lagi dimaknai 
sebagai bayangan, melainkan figur makhluk Tuhan itu sendiri. (Sri 
Wintala, 2014: 12-14).
Selain itu keberadaan wayang kulit Purwa yang sarat dengan nilai hidup 
untuk membangun perwatakan manusia Jawa, khususnya agar menjadi 
manusia yang berkualitas sesuai dengan budaya Jawa (manusia utama), 
memuat beberapa nilai pokok antara lain:
a. Wayang sebagai Sumber Nilai Hidup Masyarakat Jawa
Lakon wayang yang dimainkan memuat ajaran-ajaran bagi 
manusia, agar memberikan penghormatan kepada dirinya, sesamanya, 
lingkungannya, baik lingkungan sosial, lingkungan alam sekitar, bahkan 
alam kasat mata atau ghaib, serta kepada Tuhan yang Maha Kuasa.
Penghormatan manusia sebenarnya merupakan kebutuhan 
adikodrati. Penghormatan kepada dewa melambangkan penghormatan 
kepada Tuhan. Penghormatan kepada ruh nenek moyang melambangkan 
penghormatan kepada leluhur, orang tua, guru, dan pemimpinnya. Semua itu 
menunjukkan bukti keteladanan. (Ardian Kresna, 2012: 23). Sehingga bisa 
dikatakan, bahwa manusia memiliki Tuhan yang telah memberikannya 
hidup, alam semesta dan segala yang dibutuhkan oleh manusia.
Manusia dilahirkan di muka bumi sebagai wakil Tuhan (khalifah) 
untuk memelihara dan mengatur isinya. (Zakiah, 2011: 9). Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Alquran surat Al-Baqoroh ayat 30.
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui". (Q.S. Al-Baqoroh: 30)
Berdasarkan penjelasan ayat di atas, Allah SWT sudah memilih
manusia menjadi “khalifah” di bumi sebagai wakilnya. Maka manusia
harus menjalankan semua perintah dan menjauhi larangannya. Manusia
Islam diharapkan mampu berhubungan baik dan selaras dengan Sang
Pencipta alam agar dapat mencapai kesempurnaan hidup. Melalui
kekhalifahannya tersebut menjadi simbol manusia sebagai wujud
pengabdian terhadap Tuhannya.
b. Wayang sebagai Pendidikan Watak
Wayang diciptakan oleh para Wali untuk menyebarkan ajaran
Islam di bumi Jawa. Dalam setiap pertunjukan, di samping mengajak para
penonton untuk menikmati hiburan tersebut, dalang juga mengajak
penonton untuk berfikir, merenung, menyelami kandungan isi cerita, dan
mengambil maknanya sehingga pesan moral dapat diterima menjadi sebuah
kesan yang mendalam. Pertunjukan wayang menyampaikan nilai-nilai
dalam bentuk simbolik, baik bentuk tokoh wayang itu sendiri maupun jalan
cerita yang dipertunjukkan, Misalnya, penggambaran sosok pribadi tokoh
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Arjuna yang mudah terlena atas bujuk rayu, gampang jatuh cinta, tetapi 
senang bertapa/tirakat/prihatin/mesu budhi. (Ardian Kresna, 2012: 24). 
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa, dalam pertunjukan 
wayang ada unsur pendidikan yang ditujukan kepada para penonton untuk 
mengambil hikmah dan makna dalam setiap lakon wayang yang dimainkan.
c. Wayang Mengandung Nilai Luhur
Dalam berbagai lakon maupun cerita serta penggambaran tokoh- 
tokohnya, wayang mampu menunjukkan nilai etika. Misal, tokoh satria yang 
baik akan selalu berusaha mencapai hal-hal berikut:
1) Kesempurnaan hidup sebagai sebuah keharusan adikodrati mengingat 
tugas suci manusia adalah sebagai wakil Tuhan di bumi (khalifatul fil 
ard).
2) Kesatuan sejati yang berarti bahwa sebagai seorang satria diharapkan 
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dengan bersatu, 
memadu, rukun dalam sebuah wadah kesatuan sebagai sebuah kebutuhan 
dan rasa tanggung jawab.
3) Kebenaran sejati dibuktikan oleh seorang satria yang selalu berusaha 
menjadi manusia kebenaran untuk menumpas dan melenyapkan segala 
keangkaramurkaan (amar m a’ruf nahi munkar). Tugas utama seorang 
satria adalah memeyu bayuning bawana (membuat dunia menjadi 
sejahtera).
4) Kesucian sejati, yang berarti bahwa semua satria yang baik akan selalu 
berusaha membentuk dirinya menjadi manusia suci dan menciptakan
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kehidupan suci. Mereka menjadi orang suci ketika usia tua hingga akhir 
hayatnya.
5) Kebijaksanaan sejati, kenyataan bahwa satria yang baik selalu berusaha 
untuk menjadi manusia bijaksana, walaupun sangat sulit jalannya untuk 
menjadi manusia yang bijaksana.
6) Pengetahuan sejati, satria yang baik akan selalu mencari pengetahuan 
sejati sehingga disebut sebagai manusia ilmu yang selalu mencari 
pengetahuan, baik ilmu kesaktian maupun ilmu keluhuran hidup. Hal ini 
sejalan dengan hadits Nabi yang artinya “mencari ilmu itu wajib bagi 
setiap orang muslim”.
7) Kesadaran sejati, bahwa satria baik akan selalu mencari pemahaman agar 
manusia yang sadar untuk menyadari dan meyakini keberadaan dirinya di 
dunia. Sangat sulit bagi manusia menyadari sekaligus memahami hakikat 
adikodratinya sebagai makhluk pribadi, makhluk sosial, dan makhluk 
Tuhan.
8) Kasih sayang sejati, yang berarti bahwa satria yang baik selalu berusaha 
membentuk dirinya menjadi manusia welas asih terhadap sesamanya.
9) Tanggung jawab sejati, berarti bahwa satria yang baik akan selalu 
bertanggung jawab atas semua tindakan dan perbuatan serta tugas yang 
diembannya, sehingga dapat diselesaikan dengan baik dan tuntas sebagai 
wujud dharma satrianya.
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10) Tekad sejati, kenyataan bahwa satria yang baik selalu berusaha memiliki 
kehendak dan niat mencapai cita-cita penuh tekad walaupun dilakukan 
dengan susah payah penuh resiko.
11) Pengabdian sejati, dibuktikan oleh satria yang baik untuk berusaha 
menjadi manusia pemberani, bersemangat, dan berdedikasi tinggi serta 
siap melaksanakan tugas yang diemban dan diperintahkan untuknya.
12) Kekuatan sejati, satria yang baik akan memiliki kekuatan lahir dan batin 
yang berimbang, tabah dalam segala cobaan, rintangan dan godaan 
hidup.
13) Kebahagiaan sejati, satria yang baik akan selalu berusaha menjadi 
manusia masa depan yang berpengaruh sehingga gemar bertapa dan 
berguru untuk mencari ilmu, senjata dan wahyu.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa pada dasarnya
ada lima ajaran pokok tentang kebenaran yang diajarkan dalam lakon wayang
adalah
a. Manembah, yang berarti menyembah kepada Tuhan yang Maha Kuasa.
b. Menepi, yang berarti sabar, mengintrospeksi diri, dan menghindari 
pertengkaran.
c. Maguru, yang berarti berguru mencari ilmu pengetahuan.
d. Mangabdi, yang berarti mengabdi kepada keluarga, masyarakat, bangsa 
dan negara serta agama.
e. Makarya, yang berarti bekerja tanpa pamrih untuk mencukupi kebutuhan 
dan mencapai kesejahteraan.
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Itulah lima ajaran pokok kebenaran yang diajarkan dalam dunia
pewayangan.
B. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Menurut KBBI, kata pendidikan berasal dari kata “didik” yang berarti 
memelihara dan memberi latihan baik itu ajaran, tuntunan, maupun pimpinan 
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Kemudian kata “didik” ini mendapat 
awalan “pe-” dan akhiran “-an”, sehingga kata ini mempunyai arti proses atau 
cara atau perbuatan yang mendidik. Jadi, pengertian pendidikan secara umum 
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.
Menurut Syah, Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu mendapat kata 
tambahan awal me yang jadi “mendidik”, yang mempunyai arti yang 
memelihara dan memberi latihan. (Syah, 2004:10). Dalam memelihara dan 
memberi latihan diperlukan suatu atau adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan 
akhlak dan kecerdasan pikiran, sehingga apa yang disampaikan bisa menjadi 
nilai dan ajaran hidup.
Dalam pengertian umum pendidikan dapat diartikan sebagai pendewasaan 
manusia yang meliputi sifat, sikap, moral, kepribadian, watak, pemikiran yang 
lebih efektif. Adapun definisi yang lebih konkrit, menurut Muhaimin (2008: 
37), yang dikutip dari Undang-Undang Nomor 2/1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bahwasannya “Pendidikan adalah usaha sadar untuk
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mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau 
pelatihan bagi peranannya di masa yang akan datang.” Sehingga pada akhirnya 
akan terbentuk perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk yang 
diajarkan.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa pendidikan 
diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Sebab, 
masyarakat yang peradabannya sangat sederhana sekalipun telah ada proses 
pendidikan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika sering dikatakan bahwa 
pendidikan telah ada semenjak munculnya peradaban umat manusia.
Kata Islam secara etimologi berarti selamat, damai, dan tunduk. 
Sedangkan arti Islam secara terminologi adalah agama wahyu berintikan tauhid 
atau keesaan Tuhan, yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai utusannya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh 
manusia, di mana pun dan kapan pun, yang ajarannya meliputi seluruh aspek 
kehidupan manusia. Dari difinisi di atas dapat diambil dua hal yang utama 
yakni “kedewasaan” dan “tanggung jawab”, kedewasaan dapat diartikan suatu 
kondisi seseorang yang sudah akil baligh atau sudah berusia cukup tua atau 
masih muda tetapi mempuanyai kecakapan sama dengan orang yang berusia 
cukup tua. Tanggung jawab yang dimaksud adalah mampu menerima sebab 
dan akibat yang telah dilakukannya.
Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya 
diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan Nabi sesuai
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ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi, kita lihat 
bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap 
mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan baik keperluan diri sendiri 
maupun orang lain. Dari segi lainnya, pendidikan Islam tidak bersifat teoritis 
saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal 
shaleh. (Zakiah, 1992: 1-2). Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa, 
pendidikan Islam adalah proses memperoleh ilmu Islam dan sekaligus 
memperoleh pendidikan iman serta pendidikan amal karena ajaran Islam berisi 
tentang ajaran sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahteraan 
hidup perorangan dan bersama, maka pendidikan Islam bersifat universal 
karena mengajarkan umat manusia mengenai berbagai aspek kehidupan, baik 
kehidupan duniawi maupun ukhrawi.
Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan yang 
diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan 
ajaran Islam. (Tafsir, 2005: 45). Sementara itu, Muhammad hamid dan Kulah 
Abd al-Qadir mendefinisikan pendidikan Islam adalah sebagai proses 
pengarahan perkembangan manusia (ri’ayah) pada sisi jasmani, akal, bahasa, 
tingkah laku, dan kehidupan sosial dan keagamaan yang diarahkan pada 
kebaikan menuju kesempurnaan. (Hamid, 1994: 7).
Menurut Noeng Muhadjir yang dikutip dari Roqib, seseorang yang 
mematuhi hukum Islam dengan baik, benar, jujur, dan ikhlas, ia akan tumbuh 
menjadi manusia yang seimbang yang pada gilirannya atas kehendak Allah 
SWT, manusia tersebut dapat mencapai tujuannya, yakni menjadi khalifah
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(wakil) Allah di muka bumi dengan baik dan sukses. Manusia yang telah 
berkepribadian muslim maka berarti ia telah berkepribadian utama. Dari sini 
dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam sebenarnya lebih terfokus pada 
pengembangan akhlak mulia, yang dipadu dengan ilmu-ilmu sosial, eksakta, 
dan humaniora. (Roqib, 2009: 20). Dari penjelasan di atas, dapat dipahami 
bahwa ajaran Islam yang menuntun dan membawa setiap jiwa manusia bisa 
kembali kepada yang menciptakannya. Sehingga, sudah sepatutnya jika orang 
yang memeluk ajaran Islam berarti dia menyerahkan dirinya kepada Allah 
SWT dan siap patuh pada ajarannya.
Masih banyak lagi pengertian pendidikan Islam yang dikemukakan oleh 
para ahli, namun dari sekian banyak pengertian pendidikan Islam yang dapat 
penulis simpulkan, bahwa pada dasarnya pendidikan Islam adalah usaha sadar 
untuk membimbing manusia baik jasmani dan rohani dari tingkat kehidupan 
individu dan sosial, supaya lebih dewasa dalam menyikapi tanggung jawab di 
dunia, sesuai dengan Al-Qur’an, Hadis dan Ijtihad, sehingga terbentuk manusia 
yang utuh, untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
2. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Konsep pendidikan Islam mengacu pada kehidupan manusia yang 
seutuhnya, tidak hanya menyoroti atau mementingkan dari salah satu aspek 
pendidikan itu sendiri seperti halnya dari aspek keyakinan (akidah), ritual 
(ibadah), norma-etika (akhlak) saja. Namun jauh lebih luas dan lebih dalam 
dari semua hal tersebut. Pada dasarnya para pendidik Islam memiliki 
pandangan yang sama bahwasanya pendidikan Islam mencakup berbagai
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bidang seperti: keagamaan, akidah dan amaliyah, akhlak dan budi pekerti, 
fisik-biologis, eksak, mental psikis, dan kesehatan. Dari penjelasan di depan, 
maka dapat dinyatakan bahwa ruang lingkup pendidikan Islam meliputi:
a. Setiap proses perubahan yang menuju arah perkembangan dan kemajuan 
harus didasarkan pada ruh ajaran Islam.
b. Perpaduan dari pendidikan akal atau intelektual, rohani atau spiritual, 
perasaan (emosi), mental dan jasmani.
c. Keseimbangan antara jasmani dan rohani, keimanan dan ketakwaan, olah 
pikir dan dzikir, ilmiah dan amaliah, materil dan spiritual, individu dan 
sosial, serta dunia dan akhirat.
d. Realisasi dwi fungsi manusia, yaitu fungsi peribadatan untuk 
menghambakan diri hanya semata-mata karena Allah, dan fungsi sebagai 
khalifah Allah, untuk melaksanakan tugas untuk menguasai memelihara, 
memanfaatkan, melestariakan, dan memakmurkan alam semesta. (Roqib, 
2009: 22).
3. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting, karena 
merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan itu. Demikian pula halnya 
dengan pendidikan Islam, yang tercakup dalam sisi kehidupan manusia harus 
memiliki prilaku mulia dimaksudkan untuk membentuk kepribadian manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan agama Islam.
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Tujuan pendidikan secara umum diartikan sebagai rumusan kualifikasi, 
pengetahuan, kemampuan dan sikap yang harus dimiliki oleh anak didik 
setelah selesai suatu pelajaran di sekolah, karena tujuan berfungsi 
mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu aktivitas sebab 
tujuan pendidikan itu adalah identik dengan tujuan hidup manusia.
Berdasarkan tujuan umum pendidikan di atas berarti pendidikan Islam 
bertugas untuk membimbing dan mengarahkan anak didik supaya menjadi 
muslim yang beriman teguh sebagai refleksi dari keimanan yang telah dibina 
oleh penanaman pengetahuan agama yang harus dicerminkan dengan akhlak 
yang mulia sebagai sasaran akhir dari pendidikan Agama itu.
Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan tujuan 
pendidikan Nasional negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan, dan 
harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan itu. Tujuan umum itu tidak dapat dicapai 
kecuali setelah melalui proses pengajaran, pengalaman, pembiasaan, 
penghayatan, dan keyakinan akan kebenarannya. (Zakiah, 1991: 30). Maka, 
dapat dipahami bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah untuk mencapai 
kualitas yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan hadits, sedangkan fungsi 
pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam adalah 
terwujudnya manusia sebagai hambah Allah SWT. Ia mengatakan bahwa 
tujuan ini akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus. (Athijah, 1970: 15-18). 
Dengan mengutip surat at-Takwir ayat 27 yang berbunyi:
VI > O)
Artinya: “(Tiada lain) tidak lain (Alquran itu hanyalah peringatan) atau 
pelajaran (bagi semesta alam) yakni, manusia dan jin .” (QS. At- 
Takwir: 27).
Dari ayat di atas Jalal menyatakan bahwa tujuan itu adalah untuk semua 
manusia. Jadi menurut Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia 
menjadi manusia yang menghambakan diri kepada Allah atau dengan kata lain 
beribadah kepada Allah. Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia 
mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan 
oleh Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah SWT adalah beribadah 
kepada Allah, ini diketahui dari surat al-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:
vj t ^ la j
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin  dan manusia kecuali supaya mereka 
beribadah kepada-Ku” (QS. Al-Dzariyat: 56).
Dari ayat di atas dapat disimpulkan penulis, bahwa tujuan dari pendidikan
Islam yaitu untuk menjadikan kepribadian anak didik agar menjadi pemeluk
agama yang aktif dan menjadi masyarakat atau warga negara yang baik dimana
keduanya itu terpadu untuk mewujudkan apa yang dicita-citakan merupakan
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suatu hakikat, sehingga setiap pemeluk agama yang aktif secara otomatis akan 
menjadi warga negara yang baik, dan terciptalah warga negara yang pancasilais 
dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa.
4. Nilai-nilai Ajaran Islam yang Terkandung dalam Pertunjukan Wayang Kulit
Wayang mempunyai pengaruh dan potensi yang sangat besar dalam 
kehidupan orang Jawa. Karena bagaimanapun wayang adalah suatu kesenian, 
yang unsur utamanya menjadi hiburan yang diselipi tentang ajaran atau 
tuntunan-tuntunan hidup atau nilai-nilai pendidikan Islam terutama bagi 
masyarakat Jawa yang beraga Islam. Misalnya dalam peran punakawan yang 
terdiri dari Semar, Nala Gareng, Petruk, dan Bagong yang memiliki makna:
a. Semar berasal dari bahasa arab, Ismar yang artinya paku, berfungsi sebagai 
pengokoh yang goyah. Hal ini sesuai dengan hadis: “Al Islaamu 
ismaruddun-yaa, ” yang berarti “Islam adalah paku pengokoh keselamatan 
dunia”.
b. Nala Gareng berasal dari kata Naala Qarin yang berarti banyak kawan. Ini 
sesuai dengan tugas Wali Songo sebagai juru dakwah ialah untuk 
memperoleh sebanyak-banyaknya kawan untuk kembali ke jalan Tuhan.
c. Petruk berasal dari kata F at’ruk, kata tersebut merupakan kata pangkal dari 
kalimat wejangan tasawuf yang berbunyi “fa t’ruk kullu maa siwallaahi” 
yang berarti “Tinggalkan semua apa pun selain Allah. Wejangan tersebut 
menjadi watak pribadi para wali dan mubaligh pada waktu itu.
d. Bagong berasal dari kata Baghaa yang berarti berontak, yaitu memberontak 
terhadap kebatilan atau kemungkaran, ini seiring dengan sikap Bagong
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yang selalu muncul sebagai tokoh yang kritis, tidak segan-segan mengkritik 
dan menyindir keadaan yang dipandang tidak pas.
Dalam setiap pertunjukan wayang kulit, tokoh Punakawan pasti ada dan 
muncul untuk memberikan pesan-pesan kehidupan bagi manusia. Karena 
pertunjukan wayang pasti ada unsur-unsur ajaran pendidikan. Sehingga 
kebanyakan tokoh punakawan inilah yang mengajari manusia untuk selalu 
berbuat kebijakan, antara lain:
a. Selalu menuntun kepada Allah SWT (beriman).
b. Tidak boleh riyak
c. Sesama manusia itu harus tolong menolong, manusia satu dengan yang 
lainnya saling membutuhkan.
d. Manusia yang di atas jangan melupakan yang di bawah, dan yang di 
bawah jangan melupakan yang di atas.
e. Orang itu harus bisa menjaga keluarganya.
f. Selalu membantu anak yatim.
g. Orang yang punya derajat tapi tidak hati-hati maka akan jadi orang atau 
makhluk yang paling hina.
h. Harus selalu bersyukur kepada Allah SWT.
i. Serta ada empat pilar yang harus dimilki seorang khalifah (pemimpin) 
yaitu:
1) Hati samudra (karakter hati yang baik)
2) Berfikir cepat, tepat, benar cerdas dan rasional
3) Tidak mudah emosi
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4) Jiwa yang baik (iman kepada Allah SWT, mencintai keluarga, 
mencintai tetangga, dan mengutamaka kemaslahatan rakyat. (Tezar, 
2017: 47).
Punakawan dalam menanamkan karakter pada dasarnya mengajarkan 
manusia selalu mengutamakan beberapa hal untuk menjadi pedoman hidup, 
yaitu:
a. Keimanan
Dalam ajaran Islam terdapat enam rukun iman yaitu iman kepada 
Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada para malaikat Allah, 
iman kepada para nabi Allah, iman kepada hari kiamat, iman kepada qada 
dan qadar. Punakawan semar sejatinya merupakan dewa mengejawantah, 
maka simboliknya mengajarkan kepada manusia untuk selalu bertaqwa 
dan percaya kepada adanya kekuatan dan kekuasaan Allah.
b. Ibadah
Melaksanakan ibadah merupakan bukti kepatuhan seorang hamba 
kepada Allah. Manausia yang taat beribadah merupakan cerminan 
manusia yang selalu berbuat kebajikan. Dan pandawa adalah simbol dari 
rukun Islam yang lima. Sedangkan punakawan adalah abdi mereka yang 
dapat diinterpretasikan bahwa punakawan merupakan abdi yang selalu 
taat menjalankan dan mendampingi ke lima rukun Islam tersebut.
c. Akhlak
Akhlak bisa diartikan sebagai tabiat, watak, budi pekerti, atau 
moral. Punakawan adalah guru spiritual yang berusaha mendidik pandawa
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agar menpunyai akhlak mulia, pendidikan ini selalu terlihat dalam lakon 
Semar Mbangun Kayangan.
Akhlak yang berakhlak mulia sering dikaitkan dengan orang 
beramal, orang yang memiliki kesadaran moral senantiasa jujur. Tindakan 
orang yang bermoral tidak akan menyimpang dan selalu berpegagang 
teguh pada nilai-nilai luhur. Bahkan dalam pergaulan di masyarakat, 
perbuatan orang bermoral cenderung akan diterima, disetujui, dan berlaku 
pada setiap waktu dan di manapun.
Dalam masyarakat jawa terkenal istilah becik ketitik olo ketoro 
(orang yang baik akan terlihat, orang jahatpun akan terlihat). Meskipun 
istilah ini sangat sederhana, namun sangatlah berpengaruh cukup besar 
dalam kehidupan masyarakat jawa. Bagi masyarakat jawa orang jahat 
tidak mempunyai tempat dan ruang bebas, dan begitu pula sebaliknya 
orang jahat akan selalu akan dicemooh dan dikucilkan dari pergaulan di 
lingkungan masyarakat.
Kepedulian sosial ini dapat diwujudkan dengan banyak hal. Dalam 
konteks ajaran moral punakawan, bukti kepedulian sosial terlihat jelas 
dari kedermawanan dan keberpihakan mereka kepada orang kecil (rakyat 
jelanta). Dalam Islam, harta kekayaan dianggap sebagai amanah Allah 
yang harus digunakan dengan sebaik-baiknya. Bila amanah itu tidak 
dilaksanakan berarti telah menghianati Allah. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari rezki yang Telah kami berikan kepadamu sebelum 
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak 
ada lagi syafa'at. dan orang-orang kafir Itulah orang-orang 
yang zalim”. (QS. Al-Baqarah:254)
d. Persaudaraan
Setiap orang memiliki suatu perbedaan-perbedaan, baik disadari 
maupun tidak. Perbedaan mengimplikasikannya perlu adanya saling 
toleransi antar sesama. Definisi toleransi sebagai satu prinsip sosial yang 
membolehkan orang lain menyampaikan pendapat dan berbuat sesuatu 
yang berbeda dengan pendapat orang lain.
Toleransi pada dasarnya merupakan sikap lapang dada terhadap 
prinsip yang dipegang atau dianut orang lain, tanpa mengorbankan 
prinsip sendiri. Toleransi merupakan wujud menghargai atas apa yang 
dikerjakan oleh orang lain. Salah satu contoh nilai toleransi yang 
diajarkan oleh tokoh Semar dalam dialognya yaitu: “Sampeyan pancen 
bener gelem tata krama. Ngajeni dhateng sinten kemawon, satemeni ajine 
luwih aji sing ngajeni kaliyan sing diajeni.” Artinya: “Anda memang 
benar mau bertata krama. Menghargai kepada siapapun. Sesungguhnya 
lebih berharga yang menghormati dari pada yang dihormati.”
Persaudaraan yang digambarkan dalam lakon Semar menjadi
sangat penting adanya tanpa melihat setiap perbedaan yang ada. Karena
kewajiban setiap manusia adalah menjalin hubungan persaudaraan antar
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sesama, seperti halnya Semar yang menyadari perannya sebagai abdi 
sekaligus sebagai perawat, pembimbing, pelindung, pengarah kepada 
kebenaran.
e. Kesetia Kawanan
Setia kawan adalah rasa keteguhan hati yang kuat dalam 
pertemanan yang ditunjukkan dengan sikap-sikap seperti selalu ada dalam 
keadaan apapun, tidak berbohong dan mengkhianati teman, ikhlas dan 
tidak mengharapkan apapun dalam berteman, mau menerima kekurangan 
dan kelebihan teman, saling memperbaiki diri, jujur, berkasih sayang, 
tidak meninggalkan kawan ketika sedang terpuruk, mau memaafkan 
kesalahan, suka membantu, mengingatkan jika teman melakukan 
kesalahan dan lain sebagainya.
Sedangkan pengertian setia kawan menurut Islam adalah perasaan 
bersatu, sekepentingan, sependapat dan sepenanggungan dalam suatu 
ikatan persahabatan. Serta kawan dalam Islam disebut juga dengan 
Ukhuwah Islamiyah yang artinya persaudaraan sesama muslim. Seperti 
halnya dalam tokoh Punakawan Semar, Gareng, Petruk dan Bagong, 
mereka selalu mengutamakan pertemanan atau kesetia kawanan. 
Contohnya dalam pertunjukan pewayangan mereka selalu mengingatkan 
hal kebaikan antara satu dengan yang lainnya, selalu menegur jika 
melakukan kesalahan dalam berkata ataupun dalam berbuat. Mereka 
selalu kompak dan mendukung satu dengan yang lain.
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f. Ketaatan pada Pemimpin
Dalam karakter Punakawan (Semar) berpesan kepada kita sebagai 
rakyat yaitu “Sebagai Pamong atau abdi, Janggan Semarasanta sangat 
setia kepada Bendara (tuan)nya”. Ia selalu menganjurkan untuk 
menjalani laku prihatin dengan berpantang, berdoa, mengurangi tidur dan 
bertapa, agar mencapai kemuliaan. Artinya kita sebagai rakyat atau abdi 
Negara harus setia dan taat kepada pemimpinnya. Allah berfirman dalam 
surat An Nisa ayat 59.
^{£1* jiVl Jjfj 'ji*' L^ '
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (QS. An-Nisa: 59).
Mengapa Allah memerintahkan kita taat kepada pemimpin. Kalau 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya sudah jelas, karena Rasullah yang 
menyampaikan pesan-pesan Allah. Tidak lain karena ketaatan kita 
kepada pemimpin memiliki arti kemanusiaan dan sekaligus ketuhanan, 
kebahagiaan dan persatuan, keselamatan dan kebersamaan, kerjasama 
dan persaudaraan, serta keteraturan dan ketaatan. Pemimpin tidak lain 
merupakan representasi wakil Allah dalam urusan duniawi agar visi 
memakmurkan bumi dan penduduknya dapat dilakukan melalui sistem 
yang teratur, tertib, berkeadilan dan ketaatan. Maka pemimpin dengan 
segala nilai kekurangan dan kelebihannya harus didukung.
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g. Pengabdian
Tokoh Punakawan selalu mengabdi pada ksatria yang selalu ingin 
menegakkan keadilan, penuh pengabdian, dan penjagaan keharmonisan 
dunia. Tokoh-tokoh Punakawan ternyata selalu muncul diberbagai pentas 
pewayangan dan berbagai lakon wayang. Selain itu juga, para tokoh 
Punakawan mengabdi dengan menjadi pengasuh para pahlawan Pandawa 
dan sekaligus menjadi penghibur, member motivasi serta menjadi 
penasehat bagi para ksatria Pandawa. Dan saat Negara genting, 
dikisahkan lewat adegan goro-goro, punakawan mengambil peran 
strategis untuk membereskan prahara yang terjadi. (Tezar, 2017: 53).
Selain dari tokoh Punakawan, nilai pendidikan Islam juga terdapat dalam 
cerita Dewa Ruci di pewayangan. Dewi Ruci merupakan salah satu cerita 
wayang kulit purwa yang isinya memiliki nilai pendidikan moral dan nilai 
pendidikan budi pekerti serta dapat dijadikan sebagai bekal kehidupan. Cerita 
lakon Dewa Ruci banyak mengajarkan nilai-nilai hidup, dan yang paling 
penting dari cerita tersebut adalah kegigihan seorang murid dalam berprinsip 
untuk terus menuntut ilmu sampai berhasil. Sifat idealisme itulah yang 
membuat cerita Dewa Ruci lebih menarik untuk dikaji. (Setiawan, 2016: 69)
Cerita wayang kulit lakon Dewa Ruci menceritakan kepatuhan seorang 
murid kepada guru, yaitu antara Sang Bima dengan gurunya yang bernama 
Resi Dorna. Walaupun niat Resi Dorna tidak baik yaitu ingin melenyapkan 
Bima, tetapi Sang Bima tetap menjalankan apa yang diperintahkan oleh 
gurunya. Karena Sang Bima sangat menghormati dan mematuhi semua yang
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diperintahkan oleh gurunya, guru sejatinya yang menuntun kehidupan Bima 
pada jalan keutamaan. Bima berguru kepada Resi Dorna tentang ilmu 
kemanusian dan belajar tentang kesempurnaan hidup sejati ketika bertemu 
dengan Dewa Ruci. Pada akhirnya, Sang Bima bisa menemukan jati dirinya 
dengan usaha dan ketabahan dari dalam hatinnya yang begitu kuat.
Signifikansi dalam Al-Quran dari nilai pendidikan Islam yang terdapat dari 
cerita wayang kulit lakon Dewa Ruci dapat dilihat dari kematangan spiritual 
dengan puncak pengaturan hawa nafsu yang diterima Bima dari gurunya. Hal 
ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an pada surat yusuf ayat 53, yaitu:
f& J JJ*- Jrij (jj E Jrij f*  J  ^  VJ ?J^W j) E
Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang”. (QS. Yusuf: 53)
Berdasarkan ayat tersebut dapat kita pahami bahwa hawa nafsu apabila kita 
menurutinya maka akan membawa kepada keburukan, keburukan itu akan 
menghancurkan kehidupan manusia dan membawa manusia kepada kemurkaan. 
Kemurkaan yang terjadi akan membawa dampak negatif bagi berlangsungya 
kehidupan manusia. Sebagai invidu yang mempunyai dasar agama, maka hawa 
nafsu harus bisa diatur dan dikendalikan dengan mental dan moral yang kuat.
Jadi, dapat dipahami bahwa wayang merupakan perwujudan dari diri
manusia sendiri dan wayang memiliki kenikmatan estetika dan nilai etika yang
dapat diserap dari setiap alur ceritanya. Sehingga pertunjukan wayang kulit di
daerah Jawa dapat menjadi sarana hiburan sekaligus sebagai sarana pendidikan
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Islam yang dapat memperbaiki moralitas penduduk jawa dan bangsa Indonesia 
secara umum. Perbaikan moral merupakan faktor yang sangat penting untuk 
mengentaskan bangsa Indonesia dari krisis multidimensi yang berkepanjangan. 
Sehingga pertunjukan wayang kulit dapat menjadi solusi untuk memperbaiki 
kondisi bangsa Indonesia.
5. Pentingnya Nilai Pendidikan Islam dalam Kehidupan Manusia
Kehidupan manusia tidak lepas dari nilai, dan nilai itu selanjutnya 
diinstitusikan. Institusional nilai yang terbaik adalah melalui upaya pendidikan. 
Hakekat pendidikan adalah proses transformasi dan internalisasi nilai. Proses 
pembiasaaan terhadap nilai, proses rekonstruksi nilai serta proses penyesuaian 
terhadap nilai. (Muhaimin dan Mujib, 1993: 136-137).
Lebih dari itu fungsi pendidikan Islam adalah warisan dan pengembangan 
nilai-nilai Islam serta memenuhi aspirasi masyarakat dan kebutuhan tenaga di 
semua tingkat dan bidang pembangunan demi terwujudnya kesejahteraan 
masyarakat. (Muhaimin dan Mujib, 1993: 138). Dari itu, nilai-nilai pendidikan 
Islam perlu ditanamkan pada anak sejak dini supaya dapat mengetahui dan 
memahami nila-nilai agama dalam kehidupannya serta dapat merealisasikan 
dalam kehidupan sehari-hari sampai dewasa hingga akhir hayat.
Nilai pokok pendidikan Islam yang harus ditanamkan pada anak didik 
yaitu, keimanan, akhlak, ibadah.
a. Aqidah
Iman adalah kepercayaan yang terhujam ke dalam hati dengan 
penuh keyakinan, tidak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta mempengaruhi
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orientasi kehidupan, sikap dan aktifitas keseharian. (Zainuddin, 1991: 97). 
Sementara itu, definisi iman adalah mengucapkan dengan lidah, mengakui 
benarnya dengan hati dan mengamalkan dengan anggota badan.
Pendidikan keimanan termasuk aspek pendidikan yang patut 
mendapat perhatian yang pertama dan utama dari orang tua. Memberikan 
pendidikan ini pada anak merupakan sebuah keharusan yang tidak boleh 
ditinggalkan. Pasalnya iman merupakan suatu pilar yang mendasari 
keislaman seseorang. Pembentukan iman harus diberikan kepada anak 
sejak dini, sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. Niali-nilai 
keimanan harus mulai diperkenalkan pada anak dengan cara:
1) Memperkenalkan nama Allah SWT dan Rasulnya
2) Memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini melalui 
kisah-kisah teladan
3) Memperkenalkan kemaha Agungan Allah SWT.
Rasulullah SAW adalah orang yang menjadi suri tauladan bagi 
umatnya, baik sebagai pemimpin maupun orang tua. Beliau mengajarkan 
kepada umatnya bagaimana menanamkan nilai-nilai keimanan pada anak- 
anaknya. Ada lima pola dasar pembinaan iman yang harus diberikan 
kepada anak, yaitu membacakan kalimat tauhid kepada anak, menanamkan 
kecintaan kepada Allah SWT dan Rasulnya, mengajarkan Al Qur’an dan 
menanamkan nilai-nilai perjuangan dan pengorbanan. (Hafizh, 1997: 110).
Orang tua memiliki tanggung jawab mengajarkan Al Qur’an pada 
anak-anaknya sejak kecil. Pengajaran Al Qur’an mempunyai pengaruh
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yang besar dalam menanamkan iman yang kuat bagi anak. Pada saat 
pelajaran Al Qur’an berlangsung secara bertahap mereka mulai dikenalkan 
pada satu keyakinan bahwa Allah adalah tuhan mereka dan Al Qur’an 
adalah firman-firmannya yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
Iman yang kuat dan tertanam dalam jiwa seseorang merupakan hal 
yang sangat penting dalam perkembangan pendidikan anak. Salah satu 
yang bisa menguatkan aqidah adalah anak memiliki nilai pengorbanan 
dalam dirinya demi membela aqidah yang diyakini kebenarannya (Hafidz, 
1997: 147). Semakin kuat nilai pengorbanannya akan semakin kokoh iman 
yang dimilikinya.
Hal ini telah ditegaskan bahwasannya seseorang yang dilahirkan 
kecuali dalam keadaan suci dari kesalahan dan dosa, dan orang tua-nyalah 
yang mmendidik seorang anak menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. dan 
perkembangan selanjutnya tergantung pada orang tua dan pendidiknya. 
Pendidikan keimanan termasuk aspek-aspek pendidikan yang patut 
mendapatkan perhatian pertama dan utama dari orang tua. Maka orang tua 
wajib mengarahkan anaknya agar sesuai dengan fitrahnya.
Memberikan pendidikan ini kepada anak merupakan sebuah 
keharusan yang tidak boleh ditinggalkan oleh orang tua dengan penuh 
kesungguhan. Pasalnya iman merupakan pilar yang mendasari keislaman 
seseorang.
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Pembentukkan iman seharusnya diberikan kepada anak sejak 
dalam kandungan, sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. Berbagai 
hasil pengamatan pakar kejiwaan menunjukkan bahwa janin di dalam 
kandungan telah mendapat pengaruh dari keadaan sikap dan emosi ibu 
yang mengandungnya (Daradjat, 1993: 55).
Nilai-nilai keimanan yang diberikan sejak anak masih dini, dapat 
mengenalkannya pada Tuhannya, bagaimana ia bersikap pada Tuhannya 
dan apa yang mesti diperbuat di dunia ini. Sebagaimana dikisahkan dalam 
Al-Qur’an tentang Luqmanul Hakim adalah orang yang diangkat Allah 
sebagai contoh orang tua dalam mendidik anak, ia telah dibekali Allah 
dengan keimanan dan sifat-sifat terpuji. Orang tua sekarang perlu 
mencontoh Luqman dalam mendidik anaknya, karena ia sebagai contoh 
baik bagi anak-anaknya. Perbuatan yang baik akan ditiru oleh anak- 
anaknya begitu juga sebaliknya.
Oleh karena itu, pendidikan keimanan, harus dijadikan sebagai 
salah satu pokok dari pendidikan kesalehan anak. supaya dapat diharapkan 
bahwa kelak ia akan tumbuh dewasa menjadi insan yang beriman kepada 
Allah SWT. Melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. Dengan keimanan yang sejati bisa membentengi dirinya 
dari berbuat dan berkebiasaan buruk.
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b. Pendidikan Ibadah
Ibadah semacam kepatuhan dan sampai batas penghabisan, yang 
bergerak dari perasaan hati untuk mengagungkan kepada yang disembah. 
Kepatuhan yang dimaksud adalah seorang hamba yang mengabdikan diri 
pada Allah SWT. Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim 
dalam meyakini dan mempedomani aqidah Islamiyah. Sejak dini anak-anak 
harus diperkenalkan dengan nilai-nilai ibadah dengan cara:
1) Mengajak anak ke tempat ibadah
2) Memperlihatkan bentuk-bentuk ibadah
3) Memperkenalkan arti ibadah
4) Melakukan pembinaan shalat
5) Pembinaan mengenai ibadah puasa
6) Pembinaan mengenai ibadah
7) Pembinaan mengenai ibadah (Hafizh, 1997: 28).
Karena ibadah dari anak akan menambah keyakinan kebenaran 
ajarannya. Semakin rajin ibadah maka akan semakin tinggi nilai 
keimanannya. Sehingga pendidikan anak dalam beribadah dianggap 
sebagai penyempurna dari pendidikan aqidah. Pembinaan ketaatan pada 
anak juga dimulai dalam keluarga, kegiatan ibadah yang dapat menarik 
bagi anak yang masih kecil adalah yang mengandung gerak. Anak-anak 
suka melakukan sholat, meniru orang tuanya kendatipun ia tidak mengerti 
apa yang dilakukannya itu. (Daradjat, 1993: 60-61). Nilai pendidikan 
ibadah bagi anak akan membiasakannya melaksanakan kewajibannya.
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Ibadah merupakan tujuan hidup manusi diciptakan-Nya dimuka bumi. 
Pendidikan ibadah merupakan salah satu aspek pendidikan islam yang 
perlu diperhatikan. Semua ibadah dalam islam bertujuan membawa 
manusia supaya selalu ingat kepada Allah.
Dari penjelasan di atas dapat penulis pahami bahwasannya umat 
manusia dalam keadaan apapun dan di mana pun harus melaksanakan 
ibadah. Dalam melaksanakan ibadah yang dimaksud dalam ayat di atas 
tidak hanya melaksanakan shalat saja, melaikan dalam arti yang sangat 
laus seperti halnya berdakwah, membantu orang, sedekah, dan lain 
sebagainya.
c. Pendidikan akhlak
Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab, dari khuluq yang menurut 
bahasa berarti “adab atau etika yang mengendalikan seseorang dalam 
bersikap dan bertindak.” Adapun definisi akhlak menurut istilah ialah 
kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah 
karena kebiasaan, yang dapat dibina serta dapat diciptakan dalam diri 
masing-masing pribadi. (Hafizh, 1997: 178).
Dengan demikian dari pengertian pendidikan dan akhlak di atas 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak 
sadar yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang 
baik pada seorang anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat 
kepada Allah. Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara terus 
menerus dengan tidak ada paksaan dari pihak manapun.
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Pendidikan akhlak adalah pendidikan budi pekerti, dilihat dari segi 
pembiasaan seseorang dengan sifat-sifat yang baik dan sifat yang terpuji, 
seperti: jujur, menghormati orang lain, ikhlas, suka beramal, berani dalam 
kebenaran dan sebagainya. Perlu diketahui bahwa akhlak tidak hanya pada 
perintah hubungan antara manusia dengan manusia, namun juga mengatur 
hubungan dengan segala yang terdapat dalam wujud dan kehidupan ini 
bahkan juga mengatur hubungan manusia dengan tuhannya.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan penulis, bahwa wayang kulit 
pada dasarnya penuh dengan makna simbolik yang terdapat di setiap lakon dan 
peran tokoh wayang yang dimainkan. Dalam pertunjukannya, tokoh wayang 
menggambarkan perjalanan hidup manusia, yakni manusia yang mencari 
keinsyafan akan sangkaan dan perannya, bukan manusia yang hanya hidup dan 
tidak mati. Gambaran yang jelas dapat dilihat dari struktur lakon yang 
dibawakan oleh dalang, yakni menceritakan perjalanan hidup salah satu tokoh 
pewayangan. Salah satu perlengkapan yang disebut gunungan yang memiliki 
makna simbolis. Gunungan ini menyerupai jantung manusia. Hal ini 
mengandung falsafah bahwa dalam kehidupan umat Islam, jantung hatinya 
harus senantiasa berada di masjid. Karena, jika ingin selamat dunia dan akhirat 
harus bisa menjalani amaliyah dan ibadah yang diajarkan dalam agama Islam. 
Dalam kehidupan manusia sehari-hari mungkin sudah menjadi rutinitas, namun 




A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini mengambil jenis penelitian lapangan (field research), karena 
yang disusun berdasarkan pada pengamatan dan pengumpulan data empiris di 
lapangan.
Metode pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif secara sederhana dapat diartikan 
sebagai penelitian yang tidak menggunakan perhitungan maupun angka. 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Kirk 
dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasannya dan peristilahannya. (Moleong, 2008: 4).
Menurut Prastowo (2012: 22), metode penelitian kualitatif ini sering 
disebut metode penelitian naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah. Sedangkan menurut Moloeng (2014: 6), penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif lainnya. Dari 
beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa penelitian kualitatif ini penulis 
akan mendiskripsikan tentang peranan wayang kulit dalam penanaman pendidikan 
Islam di dusun Gombang desa Segiri kecamatan Pabelan kabupaten Semarang 
dengan mengumpulkan data-data dari lapangan, kemudian menganalisisnya
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sehingga dapat kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dusun Gombang desa Segiri kecamatan 
Pabelan kabupaten Semarang. Adapun alasan penulis melakukan penelitian di 
dusun ini karena peneliti menemukan keunikan dusun Gombang dari dusun 
lainnya. Banyak cara untuk memperingati hari jadi dusun misalnya pengajian 
umum, seni reog (kuda lumping), konser dangdut, solawatan, dan lainnya. Namun 
dusun Gombang setiap peringatan Merti Dusun mengadakan tontonan wayang 
kulit semalam suntuk yang dilaksanakan setahun sekali atau dua tahun sekali. Hal 
ini dilakukan sebagai wujud rasa syukur masyarakat dengan mengajak keluarga, 
kerabat dan tetangga untuk bersama-sama menonton pertunjukan wayang kulit. 
Uniknya lagi hari pelaksanaannya ditentukan oleh para tokoh masyarakat dan 
tidak sembarangan memilih hari dan tanggal dalam setiap pertunjukannya. Selain 
itu, secara geografis dusun Gombang memiliki letak yang menarik karena 
wilayahnya dikelilingi persawahan warga. Sehingga dusun ini terlihat sempit dan 
kecil.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata, yang 
diucapkan secara lisan, gerak-gerik prilaku yang dilakukan oleh subjek yang 
dapat dipercaya (Arikunto, 2010: 22). Sumber data pada penelitian ini bisa
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berasal dari para tokoh masyarakat, tokoh agama, maupun tokoh budaya. 
Peneliti menggunakan data wawancara untuk mendapatkan informasi 
langsung mengenai peranan media wayang kulit dalam penanaman 
pendidikan Islam di dusun Gombang desa Segiri kecamatan Pabelan 
kabupaten Semarang.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis 
(tabel, catatan, notulen rapat, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman video, 
dan benda-benda yang dapat memperkaya data primer (Arikunto, 2010: 22). 
Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat dan melengkapi 
informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara. Adapun sumber data 
sekunder yang digunakan adalah foto dan data-data lain di tempat penelitian.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis melakukan
1. Observasi
Menurut Arikunto dkk (2008: 17), observasi adalah kegiatan 
pengamatan atau pengambilan data untuk memotret seberapa jauh efek 
tindakan telah mencapai batasan. Observasi atau pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti adalah mengamati secara langsung dan mencatat 
bagaimana kondisi masyarakat Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan 
Pabelan Kabupaten Semarang saat melihat pertunjukan wayang kulit dan 




Menurut Fathoni (2005:104), wawancara adalah teknik 
pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu 
arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan 
jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Kegiatan penelitian ini akan 
dilaksanakan dengan wawancara terbuka dan terstruktur karena 
narasumber mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengetahui tujuan dari wawancara tersebut.
Informan dalam penelitian ini adalah tokoh agama, tokoh 
masyarakat, maupun tokoh budaya yang dipandang sebagai pewaris 
budaya Jawa yang paham dengan wayang kulit dan juga masyarakat pada 
umumnya di dusun Gombang desa Segiri kecamatan Pabelan Kabepaten 
Semarang. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang nyata 
dan akurat dari informan. Meskipun demikian, peneliti tidak menutup 
kemungkinan untuk mengajukan pertanyaan pada aspek-aspek lain yang 
mendukung terhadap topik penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk mencari data dan mengenai hal- 
hal atau variabel-variabel, baik itu berupa catatan, transkrip buku, surat 
kabar, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Agar menambah sumber data 
yang valid dan bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya (Arikunto, 
2006:30).
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Dokumentasi dapat berupa tulisan pribadi seperti buku harian, 
laporan kerja, notulen rapat, catatan khusus, rekaman kaset, rekaman 
video, foto, surat-surat, dokumen resmi dan lain sebagainya (Nasution, 
2003: 85). Dalam penelitian ini, terkait dokumentasi yang bisa diambil 
berupa foto saat melakukan wawancara kepada informan, kemudian data- 
data yang diambil pada saat pertunjukan wayang kulit, dan hasil 
dokumentasi dari dusun atau desa mengenai adanya pertunjukan wayang 
kulit yang pernah ada sebelumnya.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang yang penting 
dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011: 244). Terdapat 
tiga teknik analisasi data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian 
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul.
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik data kualitatif. Reduksi data 
adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
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2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan salah satu teknik analisis data kualitatif. 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. 
Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 
mengambil tindakan.
Tujuan penarikan kesimpulan yaitu agar peneliti mendapat makna 
variabel-variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian. Prinsip pokok teknik analisis data kualitatif 
ialah mengelola dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data 
yang sistematik, teratur, terstruktur dan mempunyai makna (Sugiyono, 2007: 
337).
F. Pengecekan Keabsahan Data
Menurut Moleong ada empat kriteria yang digunakan yaitu: kepercayaan 
(credibelity), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). (Moleong, 2008:324).
Pada penelitian ini, peneliti memakai kriteria kepercayaan (credibelity). 
Kriteria kepercayaan ini berfungsi untuk melakukan penelaahan data secara akurat 
agar tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai. Peneliti memperpanjang 
penelitian dengan melakukan observasi secara terus menerus sampai data yang 
dibutuhkan cukup. Kemudian peneliti menggunakan teknik triangulasi data yaitu
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teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
(Maleong, 2008:330). Pada teknik ini peneliti melakukan triangulasi dengan 
teknik yaitu dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara dan triangulasi dengan sumber yaitu dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara antar narasumber terkait serta 
membandingkan data hasil dokumentasi dengan dokumen lainnya.
G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Tahap sebelum pelaksanaan penelitian lapangan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan judul penelitian, 
merancang penelitian, meminta izin kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan, menyusun proposal kemudian memaparkan hasilnya dan 
yang terakhir konsultasi kepada dosen pembimbing dahulu.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian di tempat yang 
telah ditentukan, mengumpulkan data sesuai dengan fokus penelitian, 
mencatat data yang terkumpul, kemudian mengembangkan data yang 
sudah terkumpul.
3. Tahap analisis data
Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip Sugiyono (2007: 337) 
aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.
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4. Tahap Penulisan Laporan
Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua 
rangkaian kegiatan himpunan data sampai pemberian makna data. Setelah 
itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing untuk 




PAPARAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Umum Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan
1. Kondisi Geografis
a. Batas Administrasi
Dusun Gombang adalah salah satu dusun kecil yang 
memiliki jumlah penduduk sedikit. Letaknya berada di desa Segiri 
Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang. Dusun Gombang 
memiliki batas sebelah utara dengan dusun Mendoh, sebelah timur 
berbatasan dengan dusun Tukang, sebelah barat berbatasan dengan 
dusun Bendungan, dan sebelah selatan berbatasan dengan dusun 
Gamolan. Dusun Gombang dikelilingi areal persawahan dan 
termasuk dusun terendah di desa Segiri.
Desa Segiri merupakan salah satu desa yang masuk dalam 
wilayah kecamatan Pabelan kabupaten Semarang secara geografis 
terletak pada n0°14'54,75"-110°39'3" Bujur Timur dan 7°3'57"- 
7°30' Lintang Selatan. Secara administratif letak geografis Desa 
Segiri dibatasi oleh lima desa pada sisinya. Di sisi Barat berbatasan 
dengan Desa Karanggondang, di sisi Selatan berbatasan dengan 
Desa Sumberejo, sementara di sisi timur berbatasan dengan Desa 
Krandon lor kecamatan Suruh dan sebelah Utara berbatasan 
dengan Desa Semowo dan Desa Terban.
64
b. Luas Wilayah
Desa Segiri kecamatan Pabelan kabupaten Semarang secara 
keseluruhan sebesar 225,25 Hektar, secara administratif terdiri 4 
dusun, 3 RW, dan 15 RT. Desa Segiri diuntungkan secara 
geografis mengingat posisinya yang strategis terletak di antara jalur 
penghubung desa-desa di kecamatan Suruh dan kecamatan 
Pabelan. Posisi strategis tersebut merupakan kekuatan yang dapat 
dijadikan sebagai modal pembangunan desa.
Tabel 4.1 Wilayah Desa Segiri Menurut Dusun
No Dusun Jumlah RT RW
1 Karang Salam 5 01





Sumber: Profil Desa Segiri
c. Topografis
Ketinggian wilayah Desa Segiri berada pada kisaran 520 
meter di atas permukaan laut (mdpl), dengan ketinggian terendah 
berada di Dusun Gombang dan tertinggi di Dusun Karang Salam. 
Berdasarkan tingkat kelandaiannya wilayah Desa Segiri dapat 
diklasifikasikan ke dalam empat kelompok, yaitu wilayah datar 
(kemiringan 0-2%) sebesar 218 Hektar, wilayah bergelombang 
(kemiringan 2-15%) sebesar 78,5 Hektar, wilayah curam
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(kemiringan 15-40%) sebesar 24,5 Hektar, dan wilayah sangat 
curam (kemiringan > 40%) sebesar 12 Hektar.
2. Kondisi Demografis
Secara Demografis dilihat dari data penduduk meliputi jumlah 
penduduk, pertumbuhan penduduk, jumlah KK, rata-rata jiwa 
perkeluarga, kepadatan penduduk, sebaran penduduk presentase 
struktur penduduk menurut kelompok umur, mata pencarian, agama, 
sarana peribadatan. Desa segiri pada akhir tahun 2014 menurut data 
sementara dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil berjumlah 
2.331 jiwa. Sementara bila dilihat sex ratio penduduk tahun 2014 
diketahui bahwa perbandingan penduduk laki-laki dengan prempuan 
sebesar 59, artinya jumlah penduduk prempuan lebih besar 1,1% 
dibanding laki-laki.




2011 2012 2013 2014
1 Jumlah penduduk 2050 2078 2324 2331
-laki-laki (jiwa) 997 1014 1131 1195
-prempuan(jiwa) 1053 1064 1193 1136
2 Pertumbuhan 
penduduk (%)
1% 1% 1.1% 1%
3 Jumlah kepala 
keluarga (KK)
676 687 786 814
4 Rata-rata jiwa per 
keluarga
3 3 3 3
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5 Kepadatan 100 100 100 100
penduduk
(jiwa/km2)
Sumber: Data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 2011-2014
Sebagian besar penduduk Desa Segiri adalah pemeluk agama 
Islam, menyusul Kristen, Khatolik, Budha, dan kepercayaan. Secara 
terperinci dapat dilihat sebagaimana Tabel 4.3:
Tabel 4.3 Jumlah Pemeluk Agama Penduduk Desa Segiri Kecamatan Pabelan 
Kabupaten Semarang tahun 2011-2014
NO AGAMA
TAHUN
2011 2012 2013 2014
1 Islam 2001 2029 2274 2274
2 Kristen 41 41 47 47
3 Khatolik 5 5 4 4
4 Hindu - - - -
5 Budha - - 1 1
6 Kepercayaan 3 3 5 5
Jumlah 2050 2078 2324 2331
Sumber: Data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 2011-2014
Kehidupan beragama dari penduduk Desa Segiri tersebut 
ditunjang dengan jumlah sarana dan prasarana peribadatan 
sebagaimana Tabel 4.4:
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Tabel 4.4 Jumlah Sarana Peribadatan Penduduk Desa Segiri Kecamatan 




2011 2012 2013 2014
1 Masjid 5 5 5 5
2 Langgar/Mushola 14 14 14 14
3 Gereja Kristen - - - -
4 Gereja Khatolik/kapel - - - -
5 Pura/Kuil/Sanggah - - - -
6 Vihara/Cetya/Klenteng - - - -
Sumber: Data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 2011-2014
3. Kondisi Urusan Pemerintahan Desa
a. Urusan Wajib Pendidikan
Pelaksanaan program pembangunan pendidikan di Desa 
Segiri telah menunjukkan peningkatan, antara lain terlihat dari 
peningkatan Angka Partisipasi Kasar (APK), penurunan angka 
putus sekolah, peningkatan angka melanjutkan ke jenjang 
SMP/MTs dan SMA/SMK/MA, serta adanya peningkatan jumlah 
sarana pendukung seperti ruang kelas dan perpustakaan.
b. Pelaksanaan Pendidikan Non Formal dan Informal
Untuk mengatasi masyarakat yang Drop Out dan buta 
aksara melalui berbagai kegiatan pemberantasan buta aksara, kejar 
paket A/B/C, Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD), Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan lembaga Kursus.
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c. Peningkatan Mutu dan Daya Saing Pendidikan
Berdasarkan capaiannya pada indikator kinerja kunci yang 
ditetapkan, kinerja Dinas Pendidikan tahun 2011-2014 dalam 
peningkatan mutu dan daya saing pendidikan secara umum cukup 
baik.
4. Gambaran Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Segiri
a. Bidang penyelenggaraan pemerintahan antara lain:
1) Penetapan dan penegasan batas desa
2) Pendataan desa
3) Penyusunan tata ruang desa
4) Penyelenggaraan musyawarah desa
5) Pengelolaan informasi desa
6) Penyelenggaraan perencanaan desa
7) Penyelenggaraan evaluasi tingkat perkembangan 
pemerintahan desa
8) Penyelenggaraan kerjasama antar desa
9) Pembangunan sarana dan prasarana kantor desa
10) Kegiatan lainnya sesuai kondisi desa
b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa antara lain:
1) Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan infrastruktur 
dan lingkungan desa meliputi;
a) Jalan pemukiman
b) Jalan desa antar permukiman ke wilayah pertanian
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c) Lingkungan permukiman masyarakat desa
d) Infrastruktur desa lainnya sesuai kondisi pembangunan
2) Pembangunan, Pemanfaatan dan Pemeliharaan Sarana dan 
Prasarana Kesehatan meliputi;
a) Air bersih berskala desa
b) Sanitasi lingkungan
c) Pelayanan kesehatan desa seperti Posyandu
d) Sarana dan prasarana kesehatan lainnya sesuai kondisi 
desa
3) Pembangunan, Pemanfaatan dan Pemeliharaan Sarana dan 
Prasarana Pendidikan dan Kebudayaan meliputi;
a) Taman baca masyarakat
b) Pendidikan anak usia dini
c) Balai pelatihan/kegiatan belajar masyarakat
d) Pengembangan dan pembinaan sanggar seni
4) Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif Serta 
Pembangunan, Pemanfaatan dan Pemeliharaan Saranan dan 
Prasarana Ekonomi meliputi;
a) Pembentukan dan pengembangan BUM desa
b) Penguatan permodalan BUM desa




f) Pembukaan lahan pertanian
g) Pengelolaan usaha hutan desa
h) Kolam ikan dan pembenihan ikan
i) Kandang ternak
j) Instalasi biogas
k) Mesin pakan ternak
5) Pelestarian Lingkungan Hidup meliputi;
a) Penghujanan
b) Pembuatan terasering
c) Perlindungan mata air
d) Pembersihan daerah aliran sungai
e) Kegiatan lainnya sesuai kondisi desa
c. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan antara lain:
1) Pembinaan lembaga kemasyarakatan
2) Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban
3) Pembinaan kerukunan umat beragama
4) Pengadaan sarana dan prasarana olahraga
5) Pembinaan kesenian dan sosial budaya masyarakat
6) Kegiatan lain sesuai kondisi desa
d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat antara lain:
1) Pelatihan usaha ekonomi, pertanian, perikanan, dan perdagangan
2) Pelatihan teknologi tepat guna
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3) Pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan bagi kepala desa, 
perangkat desa, dan badan pemusyawaratan desa
4) Peningkatan kapasitas masyarakat, meliputi;
a) Kader pemberdayaan masyarakat desa




f) Kelompok pemerhati dan perlindungan anak
g) Kelompok pemuda
h) Kelompok lain sesuai kondisi desa
B. Paparan Data
Untuk mengetahui bagaimana peranan media wayang kulit sebagai 
sarana pendidikan Islam di dusun Gombang desa Segiri kecamatan 
Pabelan kabupaten Semarang tahun 2019, peneliti melakukan observasi 
lapangan dan mencatat serta mengumpulkan data-data yang diperlukan 
sebagai bahan isi penelitian.
Berdasarkan hasil observasi dan data hasil wawancara dari 
beberapa informan, yaitu dari PW, GN, BW, YM, SN, peneliti 
memaparkan data sebagai berikut:
1. Peranan media wayang kulit sebagai sarana pendidikan Islam di dusun 
Gombang desa Segiri kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang tahun 
2019
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Wayang kulit menjadi potensi dan pengaruh besar dalam
kehidupan orang Jawa, akan tetapi untuk menilai besar kecil peranan
wayang sangat tergantung dari tingkat intelektual dan pemahaman para
penontonnya. Karena jika penontonnya tidak tanggap atau tidak
memahami dengan apa yang ditampilkan dan disampaikan dalam isi
cerita wayang maka penontonnya akan kesulitan mengambil pelajaran
di dalamnya. Hal ini selaras dengan pendapat BW:
kalau yang tahu bisa mengartikan makna dan memahami wayang, 
orang semakin mudah menangkap isi wayang dan juga bisa 
menyebarkan agama Islam.(wawancara pada tanggal 19 Juni 2019 
pukul 13.20 WIB di Rumah bapak BW)
Pendapat lain juga disampaikan oleh YM:
wayang kulit dalam mengajarkan pendidikan Islam bisa sulit dan 
bisa mudah karena yang menonton wayang itu bermacam-macam 
latar belakang, ada yang menganggap mudah dan gampang tapi 
juga ada yang sulit memahami. (wawancara pada tanggal 19 Juni 
2019 pukul 13.20 WIB di rumah YM)
Berdasarkan ke dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pemahaman masyarakat sangat menentukan apakah wayang 
kulit menjadi media maupun sarana dalam menyampaikan ajaran Islam.
Sebaliknya, wayang kulit dapat menjadi media yang bisa 
digunakan dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam dan bisa juga 
menjadi tuntunan yang mengajari manusia tentang tepotulodo. 
Sebagaimana pendapat PW:
wayang kulit menjadi tuntunan, dari situ wayang kulit menjadi 
media dakwah untuk menanamkan ajaran-ajaran Islam, mengajari 
manusia tepotulodo (teori-teori kehidupan) dengan mudah. wayang 
kulit kan juga bisa jadi hiburan dan rakyat merasa senang, jadi
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yang menonton merasa diajak untuk berbuat baik seperti lakon 
wayang yang dimainkan Dalang sehingga wayang juga menjadi 
tuntunan hidup lebih baik. (wawancara pada tanggal 19 Juni 2019 
pukul 12.25 WIB di rumah bapak PW)
Pendapat lain juga disampaikan GN:
wayang kulit memberi gambaran tingkah laku yang baik karena 
kalau melihat tujuannya wayang kulit memberi petunjuk yang baik 
dan melarang prilaku yang buruk. (wawancara pada tanggal 19 
Juni 2019 pukul 13.00 WIB di tempat kerja bapak GN)
wayang juga mengajarkan tentang ketuhanan dan ketauhidan, BW 
mengungkapkan bahwa:
dalam pewayangan itu pasti mengajarkan tentang ketuhanan dan 
ketauhidan agar kehidupannya bisa baik dan selamat, selain itu 
pewayangan juga mengajarkan hidup berbudi luhur dan jangan 
tergesa-gesa namun selalu berhati-hati dan waspodo. (wawancara 
pada tanggal 19 Juni 2019 pukul 13.20 WIB di rumah bapak BW)
Pendapat lain disampaikan oleh SN:
menurut saya resi-resi wayang kulit (tokoh wayang) itu 
memberikan contoh untuk saling hormat menghormati, yang muda 
menghormati yang lebih tua. Terutama resi-resi yang ada 
pendetanya. (wawancara pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 14.35 di 
kebun bapak SN)
Berdasarkan pendapat dari beberapa informan, peneliti 
menyimpulkan bahwa wayang kulit memiliki peranan sebagai sarana 
pendidikan Islam dalam mengajarkan budi pekerti, ajaran moral, 
memberikan contoh perilaku baik kepada masyarakat, dan dijadikan 
sebagai pedoman hidup.
2. Nilai Pendidikan Islam yang dapat diambil setelah menonton 
pertunjukan wayang kulit di Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan 
Pabelan Kabupaten Semarang tahun 2019
74
Nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam pertunjukkan wayang
kulit dapat dilihat dari cerita wayang kulit yang terdapat di video
pertunjukkan wayang kulit di dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan
Pabelan dalam lakon “Semar Mbangun Kayangan ”.
Petruk: “saat saya datang di tanah wonogiri, taubat, sangat
terlihat kerukunan bermasyarakat di tanah jati serono”.
Gareng: “contohnya apa truk?”
Petruk: ”seperti, terlihat saat bekerja tidak ada yang merasa
unggul dan tidak ada yang merasa diunggulkan, semua 
pada ingat pada kewajibannya sendiri-sendiri, mas 
gareng”.
Gareng: “kamu ini merendah-rendahkan dan membaik-baikkan,
serta tidak membicarakan kejelekannya sama sekali ini 
gimana ”.
Petruk: “sebab itu saya berbicara merendahkan, supaya orang-
orang mengambil hikmahnya menjadi pengikut dan 
petunjuk kepada illahi, moga-moga bicaraku ini diijabah 
dan diridhoi oleh Allah. Dan tanah di sini bisa terwujud 
seperti yang saya bicarakan tadi mas. Orang yang 
beriman mendoakan orangkan dengan doa yang baik-baik 
kan? Bila seseorang dicari kejelekannya maka tidak ada 
benarnya kan mas? Kan orang sebagai khalifah itu tidak 
ada yang benar”.
Bagong: “saya menggaris bawahi apa yang di bicarakan oleh
petruk mas gareng”.
Gareng: “yang mana?”
Bagong: “yang ucapan, bertampat pada tempatnya masing-masing,
ingat akan kewajibannya, sebab bekerja seperti ini tidak 
ada yang unggul, sebab punya tanggung jawab sendiri- 
sendiri. Ibarat seperti rumah, yang merasa menjadi 
genteng (atap rumah) jangan merasa dirinya itu yang 
terpakai sendiri, karena posisinya paling atas terus 
sombong, sebab rumah tanpa genteng sapa yang akan 
meneduhkan? Itu dikarenakan perannya genteng, daripada 
itu rumah yang paling penting adalah genteng. Dan 
gendeng tidak menyadari dirinya sendiri bahwa tanpa 








Makanya kayu reng mendengar gembar-gembor nya 
gendeng tadi kayu reng jadi sakit hati, trus kayu reng 
berbicara, kamu ini jangan sombong jangan sok, kamu bisa 
duduk di atas seperti itu tanpa penyangga yaitu aku 
dari bawah apa kamu tidak terpeleset sampai ke tanah dan 
kamu pecah berkeping-keping. Terus kayu reng pung ikut 
sombong yang paling penting ya seperti aku ini (kayu 
reng). Yang namanya reng bila tidak ada paku reng 
yang kecil yang menempelkan, paku reng pun bicara, 
kamu itu ingat bila tidak ada aku apa bisa kamu bisa 
menempel dengan eratnya pada kayu usuk? Apa kamu bisa 
menopang gendeng? Apa kamu malah tidak ikut jatuh? 
Walaupun kecil seperti ini aku ada gunanya dan ada 
manfaatnya. Sebaiknya jangan melihatkan egonya masing- 
masing, yang ada di atas jangan melupakan yang di 
bawah, yang kuat dan yang besar jangan meremehkan 
yang kecil”.
“orang kalau diajak naik gunung emang susah, tapi kalu 
diajak jatuh ke jurang wah cepat sekali. Seperti itu memang 
berguna untuk menguji mental apakah mentalnya lurus, 
tegar, dan tidak goyang seperti yang di omongkan bagong 
tadi ”.
“orang itu harus bisa menjaga keluarganya (quu 
anfusakum) ”.
“aku punya tetatangga punya putri yang mau dilamar laki- 
laki yang bernama yanto, putrinya bernama istiqomah, 
ayahnya yanto itu berbicara kepada yanto kenapa mau 
menikahi istoqomah padahal miskin, kemudian yanto 
menjawab, istiqomah itu cucunya pak karto , kemudian 
ayahnya kaget, dan berbicara, karto orangnya yang baik 
itu? Orangnya tukang bangunan? Imannya yang besar itu? 
Kalau pulang dari Jakarta orangnya bawa tas plastik yang 
isinya makanan, terus mencari anak yatim piatu yang baru 
di tinggal bapak, ibunya?”
“oh ya ya reng, kakeknya yang sudah meninggal beberapa 
puluh tahun yang lalu, terus cucunya ingin dilamar 
berpengaruh ya reng”.
“ya berpengaruh, makanya harimau mati meninggalkan 
kulit, gajah mati meninggalkan gading”.
“makanya setan dan jin  itu musuh Nabi Adam sampai 
keturunannya (innahu lakum adu wummubiin) yang tidak
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berhati-hati orang yang punya drajatnya hilang maka akan 
jadi makhluk yang paling hina”.
Sesaji Rojo Suryo
Semar: “ada empat pilar yang harus dimiliki seorang pemimpin,
pertama hati samudra (karakter hati), kedua cara berfikir 
cepat, tepat, benar, cerdas, dan rasional, ketiga tidak 
mudah emosi, keempat jiwa (mencintai tetangga, agama, 
keluarga, dan likuk biruk nya, itu merupakan sebuah 
demokrasi) ”.
Semar: “saya dan anak saya gareng petruk bagong, dapat
penghormatan, saya ini sangat tersanjung bisa bertemu 
sama dengan disini, saya memberi hormat bakti saya, dari 
pembantu semar semoga diterima oleh tuanku puntho 
dewa”.
Puntha Dewa: “kakak semar jangan di ambil hati jika penghormatanmu 
tidak bisa saya terima”.
Petruk: “gong, dihormati kyai semar belum diterima gong”.
Bagong: “pemimpin yang baik ya seperti itu, sebab semar itu 
bagaikan lambang mastur, tuan puntho dewa itu orang 
mashur, mastur kui “khoiru „ ala mashur” yang terkenal itu 
tuan puntha dewa yang mendo’akan ya kita ini, ya tidak
Oreng?
Gareng: “leres”.
Bagong: “makanya yag mastur dan yang mashur harus jadi satu 
membuat negara yang “baldatun thoyibatun warobbun 
ghofur ”.
Petruk: “oh begitu ya gong?”
Bagong: “jangan antara bawahan dan atasan bertengkar, ktp cepat 
diselesaikan, kasian yang mau menikah pindah rumah, mau 
meminjam di bank dan yang lainnya”.
Semar: “saya ya mengucapkan syukur punya pemimpin seperti aden
yang bisa merasa dan mengerti. Memang benar pangkat 
dicari, pangkat yang paling tinggi adalah pensiun dan gelar 
yang paling lebar adalah almarhum. Saya ambil dari 
ajarannya Syeh Siti Jenar di kitab ma''rifat jawa, orang 
meninggal khusnul khatimah itu ada cirinya yaitu orang yang 
meninggalkan air setetes yang harum baunya dan hidup 
seperti lidi. laki-laki yang tegak seperti payung besar yang 
bisa melindungi minimal melindungi keluarganya 
“quanfusakum wa ahlikum narra,” jadi seumpama tuan
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berkata seperti tadi yang jadi ya yang seperti itu, pemimpin 
atau jadi orang saja itu yang dicari itu apa? Orang itu baru 
baru mencatat sejarah, sebab orang yang meninggal 
beberapa abad, berpuluh-puluh tahun masih dikenang 
pemuda-pemudi yang menyaksikan atas sejarah para nenek 
moyangnya. Kemarin ada apa reng tolong di ceritakan”.
Semar: “sebab itu gus, sombong itu hanya dipakai oleh Allah Swt.
Tidak boleh dipakai oleh para manusia, nanti saya ceritakan 
ini ada makhluk yang bernama Azazil, Makhluk Azazil ini di 
sayang sama tuhan yang membuat dunia ini yaitu Allah, 
tidak di sayang gimana makhluk yang namanya Azazil ini itu 
dikasih penghargaan di langit sab satu di kasih bendera yang 
bertuliskan al abid (pengikut yang rajin ibadah) ”.
Petruk: “semar tadi membaca apa tidak gong?”.
Bagong: “tidak, nasihat ok membaca, nasehat itu dihafalkan apa lagi 
dilaksanakan jadi keluarnya itu dari hati, kalau membaca 
naskahnya pas hilang ya bingung sendiri ”.
Semar: “di langit sab tiga ada bendera yang bertuliskan Syaidul
Malaikat jadi komandan malaikat itu lamanya 30000 tahun, 
itu Azazil. Tawaf di Baitul Makmur bersama malaikat- 
malaikat 14000 tahun, bertempat tinggal di surga menjadi 
Syaidul Malaikat bersama malaikat Qurabiyun lamanya 
40000 tahun, bertempat tinggal di surga. Saat berada di 
langit sab tujuh ada bendera penghaargaan kanggo makhluk 
Azazil yang bertulisakan al izroillah, makhluk Azazil di kasih 
wewenang Allah ikut memberi tanda, dan diberi hak untuk 
mencabut nyawa manusia seperti malaikat Izroil. Tetapi saat 
Nabi Adam As. diciptakan semua makhluk diperintahkan 
Allah untuk bersujud kepada Nabi Adam As. Sujud itu sujud 
hormat bukan sujud sembah, yang akan dinobatkan sebagai 
khalifah di bumi, semuanya pada sujud yang tidak mau sujud 
Cuma Azazil, alasanya masuk akal, aku ini makhluk yang 
mulia yang bisa masuk surga dan thawaf di baitul makmur 
bersama malaikat Qurrabiyun. Kenapa harus hoirmat 
kepada nabi adam yang di buat dari bahan tanah yang 
paling rendah, azazil lupa kalau yang memberi gelar dan 
pangkat yaitu Allah. Karena membantah perintah Allah 
semua gelar dan bendera dicabut dan azazil dibuang di bumi 
nama nya menjadi iblis dan punya anak yang namanya jin  
dan setan”.
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Selain dalam tokoh punakawanan nilai pendidikan Islam juga 
terdapat dalam cerita lakon Dewa Ruci. Peneliti mengambil inti 
dari cerita Dewa Ruci yang di sampaikan oleh PW sebagai berikut:
“Cerita wayang kulit lakon Dewa Ruci merupakan cerita tentang 
kehidupan manusia yang disimbolkan dengan beberapa kejadian. 
Secara garis besar inti cerita dari kisah wayang kulit lakon Dewa 
Ruci adalah proses bagaimana seorang dari Pandhawa, yaitu 
Bima atau Arya Sena (Wrekudara) berusaha mencari dan 
mencapai kesempurnaan hidup yang hakiki. Pencarian 
kesempurnaan hidup tersebut dilandasi oleh sebuah perintah yang 
datang dari guru Bima (Wrekudara), yaitu Resi Dorna. Perintah 
dari Resi Dorna berisi tentang pencarian air kehidupan (tirta 
parwitra). Dari perintah itu terbentuklah sebuah perjalanan hidup 
seorang Bima yang pada akhirnya bertemu dengan Dewa Ruci 
yang memberi wejangan tentang air suci (tirtaparwitra). Lakon ini 
menjadi berat, karena cerita di dalamnya mengandung jalan 
kontemplasi (renungan) tentang asal dan tujuan hidup manusia 
(sangkan paraning dumadi), menyingkap kerinduan akan Tuhan 
dan perjalanan rohani untuk mencapai-Nya (manunggaling kawula 
lan Gusti), serta dapat mengendalikan hawa nafsu dalam batas 
maksimum ”.
Berdasarkan ke dua cerita di atas dapat disimpulkan bahwa 
cerita dalam wayang kulit mempunyai nilai-nilai pendidikan Islam 
yang baik. Contohnya jangan bersikap sombong, menghormati 
orang yang lebih tua, selalu mengucap syukur kepada Tuhan yang 
Maha Esa.
3. Transformasi nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari 
setelah mononton pertunjukan wayang kulit di Dusun Gombang 
Desa Segiri Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang tahun 2019
Perubahan pada perilaku masyarakat setelah menonton
wayang kulit didasarkan pada pendapat dari beberapa informan.
Wayang kulit dapat menjadi sarana pendidikan Islam kepada
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masyarakat dan menimbulkan perubahan pada perilaku dan moral
masyarakat dusun Gombang. Namun perlu dipahami bahwa tidak
semua masyarakat memahami dan mengambil hikmah dari
pertunjukkan wayang kulit ini. Masih banyak juga yang tidak
mendapati pemahaman tentang nilai pendidikan Islam pada cerita
wayang kulit. Hal ini disampaikan oleh PW:
kalau itu bisa berubah/meningkat dan juga bisa tidak 
berubah, tergantung pemahaman yang menonton. 
(wawancara pada tanggal 19 Juni 2019 pukul 12.25 WIB di 
rumah bapak PW)
Wayang kulit dapat memengaruhi kehidupan sehari-hari pada 
masyarakat dusun Gombang tidak sepenuhnya langsung berubah 
namun perlahan dengan seiringnya waktu.
Sebagaimana yang disampaikan YM:
untuk itu saya merasakan ada pengaruhnya, karena saya 
menonton wayang kulit sedikit-sedikit memahami makna 
apa yang disampaikan oleh dalang kepada saya, kadang 
mengingatkan kita untuk selalu bersyukur, menjaga ibadah 
dengan istiqomah sehingga saya merasa sadar kekurangan 
saya. (wawancara pada tanggal 19 Juni 2019 pukul 14.00 di 
rumah bapak YM)
Pendapat lain juga disampaikan SN:
ada pengaruhnya bagi saya, setelah menonton wayang kulit 
kan ada pelajaran (hikmah) yang bisa diambil apalagi di 
lingkungan keluarga, terus ditanya sama anak-anak TK, SD 
tentang seni khususnya wayang itu banyak yang benar. 
Karena nilai agama Islam tidak memberi pengaruh yang 
jahat pada masyarakat, tetapi malah membawa kebaikan. 
Seperti kerukunan dalam bermasyarakat. (wawancara pada 
tanggal 20 Juni 2019 pukul 14.35 WIB di kebun SN)
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Setelah menonton wayang kulit diharapkan masyarakat bisa 
mengambil hikmah dan dapat menerapkan ajaran-ajaran Islam 
yang ada dalam lakon wayang kulit. Seperti yang disampaikan GN:
setelah nonton wayang kulit, kemudian mendengar cerita- 
cerita itu bisa diterapkan sehari-hari prilaku yang baik 
untuk semua manusia. (wawancara pada tanggal 19 Juni 
2019 pukul 13.00 WIB di tempat kerja GN)
Wayang kulit juga membuat masyarakat dusun Gombang semakin 
merasakan rasa kebersamaan, gotong royong dan menjadi tambah 
rukun. Menurut BW:
Wayang kulit ada pengaruhnya, tetapi tergantung yang 
menontonnya. Namun untuk masyarakat satu dusun 
Gombang, muncul rasa kebersamaan gotong royong 
menjadi kehidupan tambah rukun. (wawancara pada 
tanggal 19 Juni 2019 pukul 13.20 WIB di rumah BW)
Berdasarkan pendapat beberapa informan peneliti 
menyimpulkan bahwa wayang kulit dapat mempengaruhi perilaku 
masyarakat yang menontonnya. Hal itu bisa terjadi karena wayang 
kulit dapat menjadi media ajaran moral, budi pekerti yang baik. 
Masyarakat dusun Gombang mendapat pemahaman yang banyak 
tentang ilmu agama maupun sosial dan masih banyak lagi ajaran 
Islam yang dapat dipahami
C. Analisis Data
Setelah melakukan observasi lapangan dan melakukan wawancara 
dengan para narasumber, peneliti menemukan beberapa temuan yang baru.
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Peneliti mengumpulkan data-data yang yang diperlukan dalam menyusun 
bahan dan isi dari penelitian.
1. Peranan Media Wayang Kulit sebagai Sarana Pendidikan Islam pada 
Masyarakat Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan
Wayang merupakan salah satu karya sastra yang memiliki manfaat 
banyak bagi manusia. Wayang dapat menjadi arah dan pedoman bagi 
kehidupan manusia. Sebagai salah satu seni sastra diagnostik yang 
menganalisa dan mengajak masyarakatnya untuk berbuat baik sesuai 
aturan yang berlaku dalam tatanan masyarakat dan kehidupan 
beragama. Dapat dipahami bahwa kebudayaan merupakan bagian dari 
kehidupan manusia yang di dalamnya juga terdapat nilai pendidikan. 
Karena melalui kesenian, manusia mampu mengekspresikan dan 
mengungkapkan gagasan tentang keindahan dan pengetahuan. Selain 
itu, kesenian wayang juga mampu memberikan kepuasan dan 
kebahagiaan kepada manusia sebagai bagian dari miliknya. Sehingga 
sudah seharusnya budaya seni wayang kulit dilestarikan dan menjadi 
jembatan dalam mentransfer ilmu pengetahuan umum maupun ilmu 
pendidikan Islam. Kebanyakan masyarakat juga menganggap wayang 
kulit menjadi tuntunan hidup dalam bermasyarakat dan beragama, 
menjadi media dakwah untuk menanamkan ajaran-ajaran Islam, 
mengajari manusia tepotulodo (teori-teori kehidupan) dengan mudah 
diterima, didengar, dipahami, dan dimasukkan di hati.
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Wayang kulit mempunyai peranan sebagai sarana pendidikan Islam 
pada masyarakat Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan 
Kabupaten Semarang, dapat penulis simpulkan bahwa wayang kulit 
bisa menjadi media pendidikan dan media hiburan.
a. Media pendidikan
Wayang menjadi media pendidikan, karena melihat dari 
segi isinya (cerita/lakon wayang) banyak memberikan ajaran- 
ajaran yang mulia dan baik kepada manusia terutama mengenai 
pendidikan moral dan budi pekerti. Kehidupan manusia memiliki 
tugas untuk memperbaiki diri sebagai makhluk individu dan 
makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk individu harus bisa 
mencerminkan sikap mulia seperti halnya lakon tokoh wayang 
kulit yang mempunyai karakter kehalusan budi pekerti dan selalu 
bersikap rendah hati. Maka manusia yang diciptakan dengan 
sempurna perlu mengambil hikmah dan pelajaran yang baik dari 
lakon wayang kulit tersebut. Kemudian sebagai makhluk sosial 
manusia harus bisa mencerminkan sikap saling menghormati, 
tolong menolong, berkomunikasi dengan baik, bertetangga dengan 
ramah, dan memiliki etika yang baik, agar disenangi banyak 
orang. Lakon wayang kulit yang dimainkan juga memuat ajaran- 
ajaran bagi manusia, agar memberikan penghormatan kepada 
dirinya, sesama manusia, lingkungannya, baik lingkungan sosial,
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lingkungan alam sekitar, dan paling utama kepada Tuhan Yang 
Maha Esa.
b. Media hiburan
Wayang menjadi media hiburan, karena pada dasarnya 
wayang kulit adalah seni pertunjukan yang memiliki banyak unsur 
kesenian. Wayang kulit juga banyak digemari masyarakat dan 
sering dipakai dalam berbagai macam keperluan sebagai hiburan. 
Selain dihibur, para penonton atau peminat wayang di ajak untuk 
memperkaya pengetahuan dan pemahaman Spiritual keagamaan 
sebanyak-banyaknya. Maka dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa wayang kulit memiliki banyak manfaat, sebagai tontonan, 
tuntunan, serta dapat menjadi pedoman arah hidup lebih baik. 
Dalam setiap pertunjukan wayang kulit, di samping mengajak para 
penonton untuk menikmati hiburan, Dalang (yang memainkan 
wayang) juga mengajak penonton untuk berfikir, merenung, 
menyelami kandungan isi cerita, dan mengambil maknanya 
sehingga pesan moral dapat diterima menjadi sebuah kesan yang 
mendalam. Pertunjukan wayang juga menyampaikan nilai-nilai 
dalam bentuk bentuk simbolik, baik dari bentuk tokoh wayang itu 
sendiri maupun jalan cerita yang dimainkan Dalang.
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2. Nilai Pendidikan Islam yang dapat diambil Setelah Menonton 
Pertunjukan Wayang Kulit di Dusun Gombang Desa Segiri
Wayang kulit merupakan suatu kesenian, yang bisa menjadi 
hiburan namun dapat diselipi tentang ajaran-ajaran, tuntunan hidup, 
maupun nilai-nilai pendidikan Islam terutama bagi masyarakat Jawa 
yang beragama Islam. Nilai pendidikan Islam yang dapat diambil dari 
pertunjukan wayang kulit di dusun Gombang desa Segiri, di 
antaranya:
a. Beriman dan Bertaqwa kepada Allah SWT
Dalang yang mengambil peran tokoh Punakawan (Semar,
Gareng, Petruk, Bagong) sebagai lakon yang mengajarkan dan
mengajak masyarakat untuk selalu beriman, bertaqwa dan percaya
kepada adanya kekuatan dan kekuasaan Allah SWT yang
terkandung dalam makna enam rukun iman yang harus
ditanamkan dalam diri setiap orang muslim. Sehingga manusia
lebih berhati-hati dan berusaha untuk meningkatkan iman dan
taqwa, karena dengan begitu dapat mencerminkan perbuatan
kebajikan. Seperti juga yang terdapat dalam makna simbolik dunia
pewayangan yaitu pada tokoh Pandawa yang berjumlah lima. Ini
melambangkan bahwa lima rukun Islam yang harus dipegang
seorang muslim sejati. Hal ini disampaikan oleh SN:
Wayang kulit dengan ajaran Islam masih ada kaitannya, 
seperti pak Kyai (Dalang) menyampaikan agama Islam 
menggunakan tokoh Pandawa limo yang memiliki arti
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rukun Islam yang harus dipegang ada lima. (wawancara 
pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 14.35 WIB di kebun SN)
Dapat juga dilihat dari Punakawan Semar yang sejatinya
merupakan Dewa yang mengejawantah (menjelma), makna
simboliknya mengajarkan kepada manusia untuk selalu bertaqwa
dan percaya kepada adanya kekuatan dan kekuasaan Allah SWT.
b. Bersyukur kepada Allah SWT
Masyarakat dusun Gombang diingatkan agar selalu
bersyukur kepada Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia,
hidayah, maupun rezeki yang sudah diterima selama ini.
Sebagaimana yang disampaikan oleh YM:
saya menonton wayang kulit sedikit-sedikit memahami 
makna apa yang disampaikan oleh dalang kepada saya, 
kadang mengingatkan kita untuk selalu bersyukur, menjaga 
ibadah dengan istiqomah sehingga saya merasa sadar 
kekurangan saya. (wawancara pada tanggal 19 Juni 2019 
pukul 14.00 WIB di rumah YM)
Berdasarkan hasil panen masyarakat yang melimpah, diberi 
kesehatan dan kemudahan dalam mengelola hasil panenannya, 
sehingga dapat menjalani hidup dengan sejahtera dan makmur. 
Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-Baqarah 
ayat 172:
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 
rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu 
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dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 
kepada-Nya kamu menyembah ”. (QS. Al-Baqarah:172)
Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa manusia 
yang beriman sudah disiapkan oleh Allah SWT rejeki yang halal, 
maka tinggal bagaimana manusia menemukan dan mampu 
menggunakannya dengan baik. Namun sudah sepatutnya manusia 
jangan sampai melupakan Dzat yang maha memberikan rezeki.
c. Anjuran berbuat baik kepada orang tua, kerabat, membantu anak 
yatim, menolong orang kesusahan, dan jangan sombong.
Masyarakat dusun Gombang juga diingatkan agar tidak 
sombong, jangan melupakan yang di bawah dan yang di bawah 
jangan melupakan yang di atas, selalu membantu anak yatim, 
membantu tetangga yang kesusahan, dan saling tolong menolong. 
Hal ini selaras dengan kandungan isi Al-Quran dalam surat An- 
Nisa ayat 36 dan Al-Maidah ayat 2:
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Artinya:“ Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat 
baiklah kepada dua orang tua (ibu bapak), karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri”. (QS. An-Nisaa: 36)
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan ketakwaan, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah: 2)
Berdasarkan ke dua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa 
manusia harus beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dengan 
mengesakan-Nya dan jangan menyekutukan-Nya. Manusia juga 
harus berbuat baik (amaliyah khasanah) sebagaimana Allah SWT 
perintahkan dalam Al-Quran. Seperti berbuat baik, berbakti, 
bersikap lemah lembut kepada orang tua, kerabat, teman, tetangga 
dekat maupun jauh, menolong anak yatim, membantu fakir 
miskin, mengasihi orang kesusahan dan lainnya. GN juga 
menyampaikan bahwa:
setiap nonton wayang kulit, yang pertama harus dilestarikan 
generasi penerus, kedua mendorong prilaku kemanusiaan, 
menolong orang kesusahan, jangan bersikap sombong dan 
berbudi luhur. (wawancara pada tanggal 19 Juni 2019 pukul 
13.00 WIB di tempat kerja GN)
Manusia jangan sampai lalai dalam mengerjakan 
kewajibannya dan meninggalkan apa yang dilarang Allah SWT, 
dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah yang bernilai 
pahala, menjauhi maksiat yang melampaui batas ajaran Islam,
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sehingga manusia bisa mencapai kehidupannya dengan sempurna 
dan baik.
d. Menumbuhkan Rasa Persaudaraan (Ukhuwah)
Masyarakat dusun Gombang juga diajarkan sikap 
persaudaraan. Mestinya setiap orang memiliki suatu perbedaan, 
baik disadari maupun tidak. Perbedaan ini mengimplikasikan perlu 
adanya sikap saling toleransi antar sesama. Apalagi di dusun 
Gombang dan sekitarnya memiliki beragam suku, budaya, 
kepercayaan, maupun agama. Sebagaimana yang disampaikan 
BW:
Saya senang dan suka wayang, karena sudah jadi 
kebersamaan masyarakat dusun Gombang dan bisa 
menumbuhkan rasa saudara yang erat melalui cerita 
wayang yang ditonton. (wawancara pada tanggal 19 Juni 
2019 pukul 13.20 WIB di rumah BW)
Maka masyarakat perlu mewujudkan sikap saling
menghargai atas apa yang dikerjakan orang lain. Salah satu contoh
nilai toleransi yang diajarkan oleh tokoh Punakawan Semar dalam
dialognya yaitu:
“Sampeyan pancen bener gelem tata krama. Ngajeni 
dhateng sinten kemawon, satemeni ajine luwih aji sing 
ngajeni kaliyan sing diajeni”.
Artinya “Anda memang benar mau bertata krama. 
Menghargai kepada siapapun, sesungguhnya lebih berharga yang 
menghormati dari pada yang dihormati”. Hal ini selaras dengan 
kandungan isi Al-Quran dalam surat Al-Hujurat ayat 13:
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal”. (QS. Al-Hujurat: 13)
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa 
persaudaraan yang digambarkan dalam lakon Semar menjadi 
sangat penting adanya tanpa melihat setiap perbedaan yang ada. 
Karena kewajiban setiap manusia adalah menjalin hubungan 
persaudaraan antar sesama makhluk Tuhan (Ukhuwah 
Basyariyah), persaudaraan kebangsaan (Ukhuwah Wathaniyah), 
maupun persaudaraan sesama umat Islam (Ukhuwah Islamiyah).
e. Ketaatan pada Pemimpin
Dalam karakter Punakawan Semar berpesan kepada kita 
sebagai rakyat yaitu “sebagai Pamong atau abdi, janggan 
semarasanta sangat setia kepada Bendara (Tuan)nya”. 
Maksudnya Semar menganjurkan kita sebagai rakyat atau abdi 
negara harus setia dan taat kepada pemimpinnya. Hal ini 
dijelaskan juga dalam Al-Quran pada surat An-Nisa ayat 59:
90
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.” 
(QS. An-Nisa: 59)
Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa 
ketaatan kita kepada pemimpin memiliki arti rasa 
prikemanusiaan. Karena pemimpin merupakan representasi wakil 
Allah SWT dalam urusan dunia agar visi memakmurkan bumi 
dan penduduknya dapat dilakukan dengan baik, teratur, adil dan 
merata. Maka pemimpin dengan segala kekurangan dan 
kelebihannya harus tetap didukung. Hal ini disampaikan oleh 
YM:
dulu agama Islam saat penyebarannya melalui media 
wayang kulit yang dibuat sunan Kalijaga dan semakin 
berkembang sehingga ada yang namanya Tayub (sejenis 
wayang orang) dan masyarakat sangat senang karena ini 
bagian dari taat dan menghormati pemimpin.
f. Patuh kepada Guru, berbudi pekerti, berakhlak mulia, dan
menjaga Hawa Nafsu.
Menurut pendapat PW cerita wayang kulit lakon Bima
Suci memiliki ajaran penting dalam pewayangan.
lakon Bima Suci, (Pendeto Sumur Jolo Tundo) yang 
mempunyai makna bahwa dalam Islam itu mengajarkan 
untuk Peguron (berguru) yang bisa punya pengikut banyak. 
Ibaratnya seperti Kyai yang memiliki santri untuk menuntut 
ilmu agama. (wawancara pada tanggal 19 Juni 2019 pukul 
12.25 WIB di rumah PW)
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Cerita ini menceritakan kepatuhan seorang murid 
kepada guru, yaitu antara Sang Bima dengan gurunya yang 
bernama Resi Dorna. Walaupun niat Resi Dorna tidak baik yang 
ingin melenyapkan Bima, tetapi Bima tetap menjalankan apa yang 
diperintahkan oleh gurunya. Bima sangat menghormatinya dan 
mematuhi semua yang diperintahkan oleh gurunya, karena bagi 
Bima guru sejatinya yang menuntun kehidupannya pada jalan 
keutamaan. Bima belajar kepada gurunya mengenai ilmu 
kemanusiaan dan kesempurnaan hidup sejati. Sehingga pada 
akhirnya, Sang Bima bisa menemukan jati dirinya dengan usaha 
dan ketabahan dari dalam hatinya yang begitu kuat. 
Signifikansinya dalam Al-Quran dari cerita ini dapat dilihat dari 
kematangan spiritual dengan puncak pengaturan hawa nafsu yang 
diterima Bima dari gurunya. Hal ini sesuai dengan Al-Quran surat 
Yusuf ayat 53:
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Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), 
karena Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyanyang”. (QS. Yusuf: 53)
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa hawa nafsu 
apabila kita menurutinya akan membawa kepada keburukan,
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menghancurkan kehidupan manusia dan membawa manusia 
kepada kemurkaan. Maka sebagai manusia yang mempunyai 
dasar agama, hawa nafsu harus bisa dikendalikan dan dijaga 
dengan baik.
3. Transformasi Nilai Pendidikan Islam dalam Kehidupan Sehari-hari 
pada masyarakat Dusun Gombang Desa Segiri setelah Menonton 
Pertunjukan Wayang Kulit
Masyarakat dusun Gombang yang mayoritas orang Islam 
sejatinya harus mampu melaksanakan segala apa yang diperintahkan 
dan menjauhi segala yang dilarang oleh aturan agama. Tujuannya agar 
masyarakat dusun Gombang menjadi pribadi yang berbudi luhur, 
berakhlak mulia, berhubungan baik dengan sesama, dan tidak lupa 
kodratnya sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa. Untuk itu, manusia 
harus mempunyai iman, taqwa, ilmu, serta amal yang cukup agar bisa 
menjadi bekal hidupnya. Melalui tontonan wayang kulit masyarakat 
dusun Gombang Desa Segiri bisa mengambil pelajaran dan hikmah 
sebagai pedoman hidup yang baik. Begitu juga dalam kehidupan 
masyarakat dusun Gombang Desa Segiri, peran wayang kulit sangat 
membantu dalam memberikan pemahaman ilmu keagamaan, ilmu 
sosial, ilmu kehidupan dan hal-hal penting lainnya. Salah satu fungsi 
peran wayang tokoh punakawan yang dibawa oleh Walisongo banyak 
memperkenalkan ajaran-ajaran Islam (aqidah, Ibadah, syari’ah, dan 
akhlak) melalui plot cerita yang dibangun berdasarkan prilaku tokoh
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punakawan. Selain itu juga keberadaan punakawan dapat dijadikan 
kritik sosial terhadap pemerintahan dan lingkungan masyarakat.
Betapa pentingnya suatu tatanan masyarakat yang 
berlandaskan nilai-nilai pendidikan Islam agar terciptanya masyarakat 
yang agamis, bermoral, saling menghormati, santun dan berbudi 
luhur. Maka dengan demikian, pendidikan aqidah, ibadah, syari’ah, 
akhlak, dan ukhuwah sangat penting dan berguna dalam kehidupan 
masyarakat, karena menjadi pilar kekuatan Islam. Dengan adanya 
ukhuwah yang kuat, amanah pemimpin dipercaya, persaudaraan, dan 
ketaatan terhadap pemimpin pemerintahan, dapat memudahkan untuk 
membangun masyarakat yang madani (berkarakteristik, damai, rukun, 
dan saling tolong menolong). Nilai-nilai pendidikan Islam akan 
terwujud manakala masyarakat dusun Gombang Desa Segiri dapat 
membangun mental dan moral dengan menambah wawasan keilmuan, 
keagamaan dan menata kehidupan dengan baik. Karena pada 
hakikatnya wayang kulit berisi tentang ajakan berbuat baik dan bisa 
mengubah sifat manusia melalui sindiran-sindiran dalam lakon 
wayang yang ditujukan pada watak dan sifat manusia saat ini. 
Masyarakat Dusun Gombang Desa Segiri juga bisa menjadi lebih 
maju dan lebih berhati-hati lagi. Karena nilai agama Islam tidak akan 
memberi pengaruh yang jahat pada prilaku masyarakat, tetapi 
sebaliknya membawa kebaikan, Seperti halnya kerukunan dalam 





Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Peranan media wayang kulit dalam penanaman pendidikan Islam pada 
masyarakat Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan Kabupaten 
Semarang adalah memberikan ajaran moral dan budi pekerti kepada 
masyarakat, memberikan contoh prilaku yang baik dan buruk serta 
akibatnya, mengajarkan penghormatan pada dirinya sendiri, sesama 
makhluk hidup serta lingkungannya, memberikan pengetahuan dan 
pemahaman Spiritual keagamaan dan sosial, mengajak masyarakat untuk 
berfikir, merenung dan mengambil hikmahnya, dan menjadikan cerita 
wayang kulit sebagai pedoman arah hidup lebih baik. Pertunjukan wayang 
kulit juga berperan menjadi media hiburan namun juga menyampaikan 
nilai-nilai Islam yang penting dalam bentuk-bentuk simbolik.
2. Nilai pendidikan Islam yang dapat diambil dari pertunjukan wayang kulit 
di Dusun Gombang Desa Segiri Kecamatan Pabelan Kabupaten 
Semarang, di antaranya: ajakan tokoh Punakawan Semar yang 
mengejawantah (menjelma) menjadi Dewa untuk mengajak beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas 
ibadah manusia, menyempurnakan rukun Islam dan rukun iman, 
bersyukur kepada Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia, hidayah, 
maupun rezeki yang sudah diterima, dari hasil panen masyarakat yang
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melimpah, diberi kesehatan, kemudahan dalam mengelola hasil 
panenannya, anjuran berbuat baik kepada orang tua, kerabat, membantu 
anak yatim, menolong orang kesusahan, jangan sombong, menumbuhkan 
rasa persaudaraan (ukhuwah), saling menghargai, bertoleransi tanpa 
diskriminasi, taat pada pemimpin dengan mendukungnya dengan segala 
kekurangan dan kelebihannya, patuh kepada guru, berbudi pekerti, 
berakhlak mulia, dan menjaga hawa nafsu agar hidupnya lebih baik dan 
bahagia, selamat dan sejahtera.
3. Transformasi nilai pendidikan Islam pada masyarakat Dusun Gombang 
Desa Segiri Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang setelah menonton 
wayang kulit yaitu bertambahnya pemahaman masyarakat mengenai ilmu 
agama, ilmu sosial, ilmu kehidupan dan ilmu lainnya. Kemudian 
bertambahnya semangat masyarakat dusun Gombang dalam menata 
kehidupan sehari-hari dengan baik, menjaga akhlak mulia, berbudi luhur, 
menjalin silahturahmi dengan masyarakat lain, dan meningkatnya kualitas 
serta kuantitas ibadah maghdah dan ghairu maghdah. Masyarakat dusun 
Gombang juga berusaha untuk memperbanyak sedekah, beramal shalih, 
bekerja dengan ikhlas, agar bisa menciptakan masyarakat yang agamis, 
bermoral, sopan santun, dan berbudi pekerti. Sehingga bisa membentuk 




Sesuai dengan tujuan penelitian skripsi ini, penulis menaruh harapan besar 
pada semua pihak agar dapat mengambil manfaat dan hikmah dari pikiran- 
pikiran yang tertuang dalam skripsi ini. Penelitian ini secara tidak langsung 
dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa wayang kulit 
merupakan media yang bisa digunakan dalam menyampaikan atau 
mentransfer nilai-nilai ajaran Islam dengan mudah dipahami. Masyarakat 
yang melihat pertunjukan wayang kulit dapat menemukan nilai-nilai 
pendidikan maupun ajaran Islam yang dimasukkan dalam lakon wayang. 
Sehingga masyarakat menyadari bahwa perkembangan agama Islam memiliki 
sejarah yang panjang, unik dan sangat penting untuk dijaga.
Bukti peninggalan saat berkembangnya agama Islam salah satunya yaitu 
Wayang Kulit yang perlu dirawat dan dilestarikan supaya tidak hilang ditelan 
masa. Sungguh disayangkan jika budaya asli Indonesia yang paling banyak di 
tanah Jawa ini akan hilang, karena tidak ada generasi yang merawat, dan 
menjaganya dengan baik. Untuk itu besar harapan penulis agar generasi 
penerus budaya ini tetap membangun, mengembangkan, melestarikan serta 
menghidupkan budaya Indonesia lagi agar tetap eksis di setiap zamannya.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, untuk 
itu penulis mengharapkan kritik maupun saran yang membangun dari para 
pembaca. Sehingga, bagi peneliti berikutnya agar dapat mengembangkan 
lebih baik lagi guna menggali dan mengkaji peranan media wayang kulit 
dalam penanaman nilai pendidikan Islam di tanah Jawa.
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Apa yang bapak ketahui tentang wayang?
2. Kapan bapak mengenal wayang di dusun ini?
3. Bagaimana sejarah budaya wayang kulit bisa masuk ke dusun ini?
4. Kapan wayang kulit dilaksanakan di dusun ini?
5. Apa tujuan dari merti dusun ya pak? Terus kenapa harus menanggap 
wayang kulit?
6. Apakah bapak menyukai pertunjukan wayang kulit?
7. Bagaimana respon/tanggapan bapak mengenai masuknya budaya wayang 
kulit ini?
8. Nilai positif apa yang bisa diambil dari pertunjukan wayang kulit di dusun 
ini?
9. Setelah menonton wayang kulit, apakah ada pengaruhnya dengan kehidupan 
sehari-hari bapak?
10. Menurut bapak, apakah wayang kulit menjadi media/alat yang cocok 
dalam menyampaikan dakwah agama Islam?
11. Menurut bapak, apa yang bisa dipahami dari pertunjukan wayang kulit? 
Apakah ada pesan yang bisa ditangkap?
12. Bagaimana peran wayang kulit dalam menanamkan pendidikan Islam 
menurut bapak?
13. Bisa kasih contoh untuk nilai pendidikan Islam yang dapat diambil dari 
seni wayang kulit pak?
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14. Bagaimana penerapan dalam kehidupan sehari-hari bapak mengenai nilai 
pendidikan Islam setelah menonton wayang kulit? Apakah ada perubahan 
atau peningkatan?
15. Menurut bapak, apakah ada hubungannya antara wayang kulit dengan 
agama Islam?
16. Apakah dengan budaya wayang kulit ini berpengaruh dengan keagamaan 
masyarakat di dusun ini?





1. Nama : Bapak Purwadi (PW)
2. Pekerjaan : Petani
3. Hari/tanggal : Rabu, 19 Juni 2019
4. Tempat : Rumah bapak PW
B. Daftar Pertanyaan Wawancara
Peranan media wayang kulit sebagai sarana pendidikan Islam:
1. Peneliti: apa yang bapak ketahui tentang wayang?
“Seni tradisional Jawa yang ada sejak zaman Walisongo”.
2. Peneliti: kapan bapak mengenal wayang di dusun ini?
“saya sejak kecil sudah mengenal wayang, karena saya memang asli dari 
dusun ini. Dulu awalnya saya mengenal wayang orang yang dimainkan 
oleh masyarakat sini, namun seiring berjalannya waktu berganti ke 
wayang kulit karena mungkin selera masyarakat sini”.
3. Peneliti: bagaimana sejarah budaya wayang kulit bisa masuk ke dusun ini? 
“sejak zaman nenek moyang dulu, wayang sudah ada di dusun ini, namun 
dulu masih berupa wayang orang atau ketoprak yang dimainkan oleh 
warga setempat. Seiring berjalannya waktu, masyarakat sini yang dulu 
menyukai wayang orang berubah atau beralih menyukai wayang kulit. 
Salah satu alasan mungkin karena faktor usia para pemain wayang orang 
dan tidak ada generasi yang meneruskan”.
4. Peneliti: kapan wayang kulit dilaksanakan di dusun ini?
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“biasanya dilaksanakan setahun sekali, tapi bisa juga dua tahun sekali 
setiap memperingati merti dusun Gombang, tinggal masyarakat sini 
maunya kapan dan siap iuran bersama. Mengadakan tontonan wayang 
kulit ini menunggu musim panen. Bisa bulan Agustus, September, atau 
bulan lainnya melihat situasi dan kondisi panennya apik (baik) apa tidak. 
Untuk pemilihan tanggal dan harinya bisa berubah, karena harinya 
dipilih Jum’at Kliwon malam Sabtu Legi. Alasannya karena hari Jumat 
adalah hari yang sakral, dalam Islam pun dikenal dengan sayyidul ayyam 
(hari mulia), banyak berkahnya dan ini sudah turun temurun sejak dulu.
5. Peneliti: apa tujuan dari merti dusun ya pak? Terus kenapa harus 
menanggap wayang kulit?
“merti dusun ini dianggap sebagai sedekah desa atau sedekah bumi 
tujuannya agar warga sekitar diberi keselamatan, dimudahkan mencari 
rejeki dan salah satu wujud rasa syukur bersama dengan mengadakan 
pertunjukan wayang kulit bersama-sama. Kemudian memilih wayang kulit 
sini karena kegemaran masyarakat sini ya wayang kulit”.
6. Peneliti: apakah bapak menyukai pertunjukan wayang kulit?
“saya sangat senang/suka wayang karena sejak kecil saya sudah sering 
nonton wayang”.
7. Peneliti: bagaimana respon/tanggapan bapak mengenai masuknya budaya 
wayang kulit ini?
“saya suka dan senang karena budaya wayang kulit ini budaya 
adiluhung”.
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8. Peneliti: nilai positif apa yang bisa diambil dari pertunjukan wayang kulit 
di dusun ini?
“wayang kulit bisa sebagai tuntunan dan tontonan.
9. Peneliti: setelah menonton wayang kulit, apakah ada pengaruhnya dengan 
kehidupan sehari-hari bapak?
“iya, wayang kulit kan bisa jadi hiburan dan rakyat merasa senang, jadi 
yang menonton merasa diajak untuk berbuat baik seperti lakon wayang 
yang dimainkan Dalang sehingga wayang juga menjadi tuntunan hidup 
lebih baik”.
10. Peneliti: menurut bapak, apakah wayang kulit menjadi media/alat yang 
cocok dalam menyampaikan dakwah agama Islam?
“iya cocok, karena wayang kulit kan bisa jadi tuntunan hidup dan juga 
tontonan hiburan”.
11. Peneliti: menurut bapak, apa yang bisa dipahami dari pertunjukan wayang 
kulit? Apakah ada pesan yang bisa ditangkap?
“saya memahami wayang kulit supaya dilestarikan sampai kapan saja 
(langgeng) karena termasuk kesenian Jawa yang unik dan bernilai 
tinggi”.
12. Peneliti: bagaimana peran wayang kulit dalam menanamkan pendidikan 
Islam menurut bapak?
“iya tadi kan wayang kulit menjadi tuntunan, nah dari situ wayang kulit 
menjadi media dakwah untuk menanamkan ajaran-ajaran Islam, 
mengajari manusia tepotulodo (teori-teori kehidupan) dengan mudah”.
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Nilai pendidikan Islam yang bisa ambil dari pertunjukkan wayang:
1. Peneliti: bisa kasih contoh untuk nilai pendidikan Islam yang diambil dari 
seni wayang kulit pak?
“misalnya Pusaka Pandawa yaitu Kalimat Syahadat ”.
2. Peneliti: menurut bapak, cerita lakon apa dalam pewayangan yang bisa 
diambil nilai pendidikan Islamnya?
“misalnya lakon Bima Suci, (Pendeto Sumur Jolo Tundo) yang 
mempunyai makna bahwa dalam Islam itu mengajarkan untuk Peguron 
(berguru) yang bisa punya pengikut banyak. Ibaratnya seperti Kyai yang 
memiliki santri untuk menuntut ilmu agama. Selain itu ada Babat Alas 
Wonomarto, artinya tentang para Pandawa yang mau mendirikan negara 
baru karena sebelumnya singgasana Hastinapura direbut oleh Kurawa. 
Hal ini dalam Islam bermakna bahwa manusia harus hijrah atau pindah 
untuk mencari kehidupan yang lebih baik”.
3. Peneliti: menurut bapak, apakah ada hubungannya antara wayang kulit 
dengan agama Islam?
“ada hubungannya yaitu wayang digunakan sebagai media dakwah 
ajaran Islam yang dibawa oleh Sunan Giri ”.
Tranformasi nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari:
1. Peneliti: apakah dengan budaya wayang kulit ini berpengaruh dengan 
keagamaan masyarakat di dusun ini?
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“bisa berpengaruh, karena wayang kulit bisa mengubah sifat manusia 
misalnya melalui sindiran-sindiran dalam lakon wayang yang ditujukan 
pada watak dan sifat manusia saat ini ”.
2. Peneliti: bagaimana penerapan dalam kehidupan sehari-hari bapak 
mengenai nilai pendidikan Islam setelah menonton wayang kulit? Apakah 
ada perubahan atau peningkatan?
“kalau itu bisa berubah/meningkat dan juga bisa tidak berubah, 






1. Nama : Bapak Gunito (GN)
2. Pekerjaan : Perajin Kayu
3. Hari/tanggal : Rabu, 19 Juni 2019
4. Tempat : tempat kerja bapak GN
Daftar Pertanyaan Wawancara
Peranan media wayang kulit sebagai sarana Pendidikan Islam:
1. Peneliti: apa yang bapak ketahui tentang wayang?
“wayang itu peninggalan leluhur dahulu dan termasuk budaya Jawa 
yang perlu di lestarikan”.
2. Peneliti: kapan bapak mengenal wayang di dusun ini?
“saya dari kecil sejak SD kira-kira 15 tahun yang lalu”.
3. Peneliti: bagaimana sejarah budaya wayang kulit bisa masuk ke dusun
ini?
‘“wayang kulit bisa masuk ke dusun ini karena dulu ketika nenek moyang 
menanggap (mengadakan) pertunjukan wayang kulit, terus diingat dan 
dilestarikan sampai sekarang”.
4. Peneliti: kapan wayang kulit dilaksanakan di dusun ini?
“dilaksanakan bisa setahun sekali atau dua tahun sekali, setelah musim
panen raya”.
5. Peneliti: apa tujuan dari merti dusun ya pak? Terus kenapa harus 
menanggap wayang kulit?
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“merti dusun itu melestarikan budaya nenek moyang dan menjadi adat 
istiadat tata cara desa, kemudian memilih wayang kulit karena 
masyarakat tidak merubah adat sejak zaman nenek moyang dulu”.
6. Peneliti: apakah bapak menyukai pertunjukan wayang kulit?
“saya senang sekali karena kalau melihat tujuannya wayang kulit 
memberi petunjuk yang baik dan melarang prilaku yang buruk”.
7. Peneliti: bagaimana respon/tanggapan bapak mengenai masuknya budaya 
wayang kulit ini?
“saya berharap seni budaya Jawa ini agar dilestarikan supaya tidak 
punah dan diteruskan generasi penerus”.
8. Peneliti: nilai positif apa yang bisa diambil dari pertunjukan wayang kulit 
di dusun ini?
“wayang kulit memberi gambaran tingkah laku yang baik”
9. Peneliti: setelah menonton wayang kulit, apakah ada pengaruhnya dengan 
kehidupan sehari-hari bapak?
“setelah nonton wayang kulit, kemudian mendengar cerita-cerita itu bisa 
diterapkan sehari-hari prilaku yang baik untuk semua manusia”.
10. Peneliti: menurut bapak, apakah wayang kulit menjadi media/alat yang 
cocok dalam menyampaikan dakwah agama Islam?
“wayang kulit itu cocok, karena masuknya agama Islam di Jawa lewat 
dari pertunjukan wayang kulit”.
11. Peneliti: menurut bapak, apa yang bisa dipahami dari pertunjukan wayang 
kulit? Apakah ada pesan yang bisa ditangkap?
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“setiap nonton wayang kulit, yang pertama harus dilestarikan generasi 
penerus, kedua mendorong prilaku kemanusiaan, menolong orang 
kesusahan, jangan bersikap sombong dan berbudi luhur ”.
12. Peneliti: bagaimana peran wayang kulit dalam menanamkan pendidikan 
Islam menurut bapak?
“menurut saya dengan wayang pendidikan/ajaran Islam lebih mudah 
untuk diterima dan didengar dan dimasukkan di hati ”.
Nilai pendidikan Islam yang bisa ambil dari pertunjukkan wayang:
1. Peneliti: bisa kasih contoh untuk nilai pendidikan Islam yang dapat 
diambil dari seni wayang kulit pak?
“wayang kulit sebagai media dakwah dalam menyampaikan ajaran Islam 
sehingga patut di lestarikan hingga sekarang, kemudian manusia harus 
berakhlak mulia dan berbudi luhur”.
2. Peneliti: menurut bapak, cerita lakon apa dalam pewayangan yang bisa 
diambil nilai pendidikan Islamnya?
“menurut saya hampir setiap lakon dalam wayang kulit bisa diambil nilai 
pendidikan Islamnya karena Dalang itu ibaratnya seperti Kyai yang 
sedang mengajari para santrinya (masyarakat yang menonton) ”.
3. Peneliti: menurut bapak, apakah ada hubungannya antara wayang kulit 
dengan agama Islam?
“ada hubungannya dari masuknya Islam itu lewat wayang kulit sebagai 
media dakwah”.
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Transformasi nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari:
1. Peneliti: apakah dengan budaya wayang kulit ini berpengaruh dengan 
keagamaan masyarakat di dusun ini?
“bisa berpengaruh bagi masyarakat yang memahaminya ”.
2. Peneliti: bagaimana penerapan dalam kehidupan sehari-hari bapak 
mengenai nilai pendidikan Islam setelah menonton wayang kulit? Apakah 
ada perubahan atau peningkatan?
“kalau saya nonton wayang jika ada prilaku yang baik saya akan 




1. Nama : Bapak Baswadi (BW)
2. Pekerjaan : Petani
3. Hari/tanggal : Rabu, 19 Juni 2019
4. Tempat : Rumah bapak BW
B. Daftar Pertanyaan Wawancara
Peranan media wayang kulit sebagai sarana pendidikan Islam:
1. Peneliti: apa yang bapak ketahui tentang wayang?
“wayang itu dibuat oleh sunan Kalijaga”.
2. Peneliti: kapan bapak mengenal wayang di dusun ini?
“sejak kecil sudah ada wayangan, dulu ada wayang wong sampai 
sekarang”.
3. Peneliti: bagaimana sejarah budaya wayang kulit bisa masuk ke dusun ini? 
“wayang disini sejak saya kecil sudah ada”.
4. Peneliti: kapan wayang kulit dilaksanakan di dusun ini?
“wayang dilaksanakan biasanya setahun sekali kadang juga dua tahun 
sekali, menunggu setelah mas 
a panen datang”.
5. Peneliti: apa tujuan dari merti dusun ya pak? Terus kenapa harus 
menanggap wayang kulit?
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“merti dusun itu sudah jadi adat istiadat masyarakat sini dan sudah 
menjadi titir tinaluri sejak zaman nenek moyang mengadakannya ya 
wayang, jadi sampai sekarang tetap wayang”.
6. Peneliti: apakah bapak menyukai pertunjukan wayang kulit?
“senang dan suka, karena sudah jadi kebersamaan masyarakat dusun 
Gombang dan bisa menumbuhkan rasa saudara yang erat melalui cerita 
wayang yang ditonton.”.
7. Peneliti: bagaimana respon/tanggapan bapak mengenai masuknya budaya 
wayang kulit ini?
“saya senang wayang kulit karena pertama menjadi titir tinaluri 
masyarakat, kedua menjadi tanggungan masyarakat, misalnya ada seratus 
warga, nah ada 60 warga yang setuju nanggap wayang jadi sisanya 40 
harus ikut iuran bersama karena untuk menghormati sesama”.
8. Peneliti: nilai positif apa yang bisa diambil dari pertunjukan wayang kulit 
di dusun ini?
“ada wayang untuk merti dusun setiap tahun itu bagus, karena ada nilai 
kebersamaan, bersih-bersih desa, minta keselamatan kepada Allah SWT 
dengan menanggap wayang kulit dan ditonton bersama”.
9. Peneliti: setelah menonton wayang kulit, apakah ada pengaruhnya dengan 
kehidupan sehari-hari bapak?
“menurut saya ada pengaruhnya, tetapi tergantung yang menontonnya. 
Namun untuk masyarakat satu dusun Gombang, muncul rasa kebersamaan 
gotong royong menjadi kehidupan tambah rukun”.
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10. Peneliti: menurut bapak, apakah wayang kulit menjadi media/alat yang 
cocok dalam menyampaikan dakwah agama Islam?
“cocok sekali, karena dari dulu wayang itu dibuat oleh Sunan Kalijaga dan 
di pertunjukkan untuk orang banyak sehingga antar sesama bisa 
merasakan kebersamaan dan kesatuan ”.
11. Peneliti: menurut bapak, apa yang bisa dipahami dari pertunjukan wayang 
kulit? Apakah ada pesan yang bisa ditangkap?
“Dalang itu ibarat Kyai, menyampaikan nasehat-nasehat yang apik (baik), 
mendoakan slamet dan memintakan kepada Allah SWT semoga panen yang 
akan datang lebih baik lagi”.
12. Peneliti: bagaimana peran wayang kulit dalam menanamkan pendidikan 
Islam menurut bapak?
“ajaran/pendidikan Islam yang disampaikan Dalang melalui wayang 
menjadi lebih mudah, karena Kyai Dalang yang menyampaikan dakwah 
Islam gampang dipahami”.
Nilai pendidikan Islam yang bisa ambil dari pertunjukkan wayang:
1. Peneliti: bisa kasih contoh untuk nilai pendidikan Islam yang dapat 
diambil dari seni wayang kulit pak?
“dalam pewayangan itu pasti mengajarkan tentang ketuhanan dan 
ketauhidan agar kehidupannya bisa baik dan selamat, selain itu 
pewayangan juga mengajarkan hidup berbudi luhur dan jangan tergesa- 
gesa namun selalu berhati-hati dan waspodo”.
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2. Peneliti: menurut bapak, cerita lakon apa dalam pewayangan yang bisa 
diambil nilai pendidikan Islamnya?
“misalnya pada lakon Gareng, Petruk, Semar, dan Bagong itu disebut 
Punakawan yang memiliki makna dalam sebagai pemberi nasehat yang 
baik, bijaksana, cerdas berfikir dan lakunya yang baik. Kemudian 
punakawan yang membawa jimat kalimosodo yang lidahnya orang jawa 
menjadi kalimat syahadat ”.
3. Peneliti: menurut bapak, apakah ada hubungannya antara wayang kulit 
dengan agama Islam?
“ada, nyiarake (menyiarkan) agama Islam itu lewat wayang misalnya 
seperti jimat Kalimasada yang di buat sunan kalijaga, sedikit-sedikit orang 
dulu tahu agama Islam dan menyebar luas diplosok desa”.
Transformasi nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari:
1. Peneliti: apakah dengan budaya wayang kulit ini berpengaruh dengan 
keagamaan masyarakat di dusun ini?
“biasa-biasa mawon (saja), kalau yang tahu bisa mengartikan makna dan 
memahami wayang, orang semakin mudah menangkap isi wayang dan juga 
juga bisa menyebarkan agama Islam”.
2. Peneliti: bagaimana penerapan dalam kehidupan sehari-hari bapak 
mengenai nilai pendidikan Islam setelah menonton wayang kulit? Apakah 
ada perubahan atau peningkatan?
“ya berubah menjadi lebih maju dan menjadi lebih hati-hati lagi kalau 




1. Nama : Bapak Yahman (YM)
2. Pekerjaan : Petani
3. Hari/tanggal : Rabu, 19 Juni 2019
4. Tempat : Rumah bapak YM
B. Daftar Pertanyaan Wawancara
Peranan media wayang kulit sebagai sarana pendidikan Islam:
1. Peneliti: apa yang bapak ketahui tentang wayang?
“wayang itu pertunjukan (tontonan) yang sering ditonton masyarakat 
pada malam hari hingga menjelang subuh”.
2. Peneliti: kapan bapak mengenal wayang di dusun ini?
“sejak kecil di sini sudah ada tontonan (pertunjukan) wayang, jadi sudah 
lama ada wayang di sini ”.
3. Peneliti: bagaimana sejarah budaya wayang kulit bisa masuk ke dusun 
ini?
“wayang kulit bisa masuk di dusun sini karena nenek moyang dulu yang 
turun temurun dikenal sampai sekarang”.
4. Peneliti: kapan wayang kulit dilaksanakan di dusun ini?
“biasanya setahun sekali tapi juga bisa dua tahun sekali, setelah masa 
panen tiba. Ketika peringatan merti dusun tiba biasanya masyarakat 
sudah antusias menanti masa itu, tinggal bagaimana masyarakat ingin 
diadakan atau tidak (manut kiatan) ”.
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5. Peneliti: apa tujuan dari merti dusun ya pak? Terus kenapa harus 
menanggap wayang kulit?
“merti dusun sudah menjadi naluri nenek moyang, karena sudah 
(kebiasaan) tradisi nenek moyang dan milih wayang ya sejak dulu 
sukanya wayang ”.
6. Peneliti: apakah bapak menyukai pertunjukan wayang kulit?
“remen alera kagem hiburan (suka karena bisa jadi hiburan) ”.
7. Peneliti: bagaimana respon/tanggapan bapak mengenai masuknya budaya 
wayang kulit ini?
“wayang ada bagusnya, ada tontonan dan juga bisa jadi tuntunan”.
8. Peneliti: nilai positif apa yang bisa diambil dari pertunjukan wayang kulit 
di dusun ini?
“wayang kulit memiliki makna dan nilai yang tinggi, sehingga perlu 
dilestarikan sampai sekarang, karena bisa menjadi hiburan dan juga bisa 
jadi alat komunikasi”.
9. Peneliti: setelah menonton wayang kulit, apakah ada pengaruhnya dengan 
kehidupan sehari-hari bapak?
“untuk itu saya merasakan ada pengaruhnya, karena saya menonton 
wayang kulit sedikit-sedikit memahami makna apa yang disampaikan oleh 
dalang kepada saya, kadang mengingatkan kita untuk selalu bersyukur, 
menjaga ibadah dengan istiqomah sehingga saya merasa sadar 
kekurangan saya”.
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10. Peneliti: menurut bapak, apakah wayang kulit menjadi media/alat yang 
cocok dalam menyampaikan dakwah agama Islam?
“saget ugi (bisa juga), karena Dalang biasanya menggatok-gatokan 
(memadukan) antara barang olo (perkara buruk) dan bagusnya, 
maksudnya biasanya dalang itu memberi pitutur (petunjuk) yang baik- 
baik dan melarang hal-hal yang buruk”.
11. Peneliti: menurut bapak, apa yang bisa dipahami dari pertunjukan wayang 
kulit? Apakah ada pesan yang bisa ditangkap?
“ya semoga lancar (setiap acara pewayangan), sae (bagus 
pertunjukannya), dan wayang tidak punah”.
12. Peneliti: bagaimana peran wayang kulit dalam menanamkan pendidikan 
Islam menurut bapak?
“wayang kulit dalam menanamkan pendidikan Islam bisa sulit dan bisa 
mudah karena yang menonton wayang itu bermacam-macam latar 
belakang, ada yang menganggap mudah dan gampang tapi juga ada yang 
sulit memahami”.
Nilai pendidikan Islam yang bisa ambil dari pertunjukkan wayang:
1. Peneliti: bisa kasih contoh untuk nilai pendidikan Islam yang dapat 
diambil dari seni wayang kulit pak?
“Jimat Kalimosodo yang ada dalam wayang dijadikan kalimat 
syahadat”.
2. Peneliti: menurut bapak, cerita lakon apa dalam pewayangan yang bisa 
diambil nilai pendidikan Islamnya?
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“semar mbangun kahyangan yang isinya cerita untuk meluruskan 
kepercayaan (ketauhidan) ”.
3. Peneliti: menurut bapak, apakah ada hubungannya antara wayang kulit 
dengan agama Islam?
“dulu agama Islam saat penyebarannya melalui media wayang kulit yang 
dibuat sunan Kalijaga dan semakin berkembang sehingga ada yang 
namanya Tayub (sejenis wayang orang) dan masyarakat sangat senang 
karena ini bagian dari taat dan menghormati pemimpin”.
Transformasi nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari:
1. Peneliti: apakah dengan budaya wayang kulit ini berpengaruh dengan 
keagamaan masyarakat di dusun ini?
“tidak, alesannya mungguhe kulo mboten kok ela elo (menurut saya dan 
tidak bohong) itu tidak ada pengaruh. Wayang bisa memberi contoh yang 
baik kemudian yang men-dalang bisa mendoakan masyarakat yang mau 
berubah supaya melaksanakan kewajiban semestinya”.
2. Peneliti: bagaimana penerapan dalam kehidupan sehari-hari bapak 
mengenai nilai pendidikan Islam setelah menonton wayang kulit? Apakah 
ada perubahan atau peningkatan?
“tidak, karena tidak ada resiko yang terjadi setelah menonton wayang, 




1. Nama : Bapak Sunardi (SN)
2. Pekerjaan : Petani
3. Hari/tanggal : Rabu, 19 Juni 2019
4. Tempat : kebun Bapak SN
B. Daftar Pertanyaan W awancara
Peranan media wayang kulit sebagai sarana pendidikan Islam:
1. Peneliti: apa yang bapak ketahui tentang wayang?
“wayang adalah salah satu seni tradisional kebudayaan Jawa, warisan 
nenek moyang di tanah Jawa”.
2. Peneliti: kapan bapak mengenal wayang di dusun ini?
“mulai umur 16 saya lahir itu tahun 1963 mas dan saya sudah senang 
kesenian”.
3. Peneliti: bagaimana sejarah budaya wayang kulit bisa masuk ke dusun 
ini?
‘“wayang sampai di sini dulu dibawa nenek moyang, terus sampai 
sekarang masih di tanggap”.
4. Peneliti: kapan wayang kulit dilaksanakan di dusun ini?
“bisa setahun sekali atau dua tahun sekali sehabis panen padi dan 
masyarakat siap membantu iuran bersama-sama”.
5. Peneliti: apa tujuan dari merti dusun ya pak? Terus kenapa harus 
menanggap wayang kulit?
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“tujuan merti dusun itu nguri-nguri (melestarikan) kebudayaan di tanah 
Jawa, kemudian memilih wayang karena kalau menanggap wayang kulit 
itu ditonton dengan duduk tenang, enak, nyaman, kalau yang lainnya 
seperti reog atau dangdutan nanti malah timbul perselisihan antara 
pemuda-pemuda dengan para orang yang sudah tua”.
6. Peneliti: apakah bapak menyukai pertunjukan wayang kulit?
“wah kalau saya tentang kesenian apalagi wayang kulit saya seneng 
banget (suka sekali), karena Jiwa seni saya sudah mendalam”.
7. Peneliti: bagaimana respon/tanggapan bapak mengenai masuknya budaya 
wayang kulit ini?
“kalau saya mendengar wayang itu punah kan sayang sekali, ya mau 
gimana lagi misalnya Dalangnya sudah sepuh (tua) dan tidak ada 
generasi yang melanjutkan sama gamelannya sudah mulai rusak”.
8. Peneliti: nilai positif apa yang bisa diambil dari pertunjukan wayang kulit 
di dusun ini?
“menurut saya, kalau secara sejarah itu wayang kulit punya nilai-nilai 
kebaikan misalnya seperti generasi anak muda yang saling menghargai 
sesama manusia dan yang lebih penting kepada orang tua”.
9. Peneliti: setelah menonton wayang kulit, apakah ada pengaruhnya dengan 
kehidupan sehari-hari bapak?
“ada pengaruhnya bagi saya, setelah menonton wayang kulit kan ada 
pelajaran (hikmah) yang bisa diambil apalagi di lingkungan keluarga,
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terus ditanya sama anak-anak TK, SD tentang seni khususnya wayang itu 
banyak yang benar”.
10. Peneliti: menurut bapak, apakah wayang kulit menjadi media/alat yang 
cocok dalam menyampaikan dakwah agama Islam?
“menurut saya sangat cocok, alasannya karena dongengan nenek 
moyang dulu yang memainkan wayang saat menyebarkan agama Islam 
diiringi gamelan, jadi seperti hiburan namun punya tujuan yaitu 
mengajarkan agama Islam”.
11. Peneliti: menurut bapak, apa yang bisa dipahami dari pertunjukan wayang 
kulit? Apakah ada pesan yang bisa ditangkap?
“menurut saya resi-resi wayang kulit (tokoh wayang) itu memberikan 
contoh untuk saling hormat menghormati, yang muda menghormati yang 
lebih tua. Terutama resi-resi yang ada pendetanya”.
12. Peneliti: bagaimana peran wayang kulit dalam menanamkan pendidikan 
Islam menurut bapak?
“menurut penonton itu bisa mengambil hikmah-hikmah yang 
disampaikan Dalang, maka bisa dengan mudah ajaran/pendidikan Islam 
itu masuk, karena kalau sekarang Dalang bermain wayang tetap 
menyenggol (menyisipkan) ajaran Islam dalam lakon wayang”
Nilai pendidikan Islam yang bisa diambil dari pertunjukkan wayang:.
1. Peneliti: bisa kasih contoh untuk nilai pendidikan Islam yang dapat 
diambil dari seni wayang kulit pak?
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“yang pertama itu nilai pertunjukan wayang menggambarkan resi, 
kemudian resi-resi tadi memberikan contoh kepada muridnya agar 
mengambil nilai-nilai kebaikan dengan cara yang baik dan benar”.
2. Peneliti: menurut bapak, cerita lakon apa dalam pewayangan yang bisa 
diambil nilai pendidikan Islamnya?
“misalnya itu pada lakon Bima Suci atau Dewa Ruci yang mengajarkan 
tentangajaran/falsafah hidup atau ilmu kesempurnaan hidup”.
3. Peneliti: menurut bapak, apakah ada hubungannya antara wayang kulit 
dengan agama Islam?
“menurut saya masih ada kaitannya, seperti pak Kyai (Dalang) 
menyampaikan agama Islam menggunakan tokoh Pandawa limo yang 
memiliki arti rukun Islam yang harus dipegang ada lima”.
Transformasi nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari:
1. Peneliti: apakah dengan budaya wayang kulit ini berpengaruh dengan 
keagamaan masyarakat di dusun ini?
“ada pengaruh positifnya, karena masyarakat yang memahami wayang 
khususnya, bisa mengambil hikmahnya yaitu apapun yang dipahami akan 
menimbulkan kebaikan”.
2. Peneliti: bagaimana penerapan dalam kehidupan sehari-hari bapak 
mengenai nilai pendidikan Islam setelah menonton wayang kulit? Apakah 
ada perubahan atau peningkatan?
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“begini, nilai agama Islam tidak memberi pengaruh yang jahat pada 
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Nama : Muhamad Efendi Jarkasih Jurusan: Pendidikan Agama Islam
NIM : 23010150294 Dosen P.A.: M. Agung Hidayatulloh, M.Pd.l.
No. Nama Kegiatan Pelaksanaan Sebagai Nilai
1 SEMINAR NASIONAL“Pendidikan 
Karakter untuk Melahirkan Pemimpin Masa 
Depan”
17 November 2015 Peserta 8
2. SEMINAR NASIONAL“Peran Media 
Massa terhadap Kelestarian Lingkungan 
Hidup”
19 November 2015 Peserta 8
3 SEMINAR NASIONAL “Penguatan 
Wawasan Kebangsaan dan Nasionalisme”
28 April 2016 Peserta 8
4. SEMINAR NASIONAL“Pendidikan 
Agama Menjadi Pelopor Kebangkitan 
Nasional di Era Modem”
21 Mei 2016 Peserta 8
5. SEMINAR NASIONAL “Metodologi 
Penafsiran Kontemporer Al-Qur’an dalam 
Problematika Kemanusiaan”
23 Mei 2016 Peserta 8
6. SEMINAR NASIONAL “Indonesia 
Budayaku Indonesia Warisanku (Salatiga 
Kota Pusaka)
2 Juni 2016 Peserta 8
7. SEMINAR NASIONAL“Ya Allah, I'm
Falling in Love”
26 November 2016 Peserta 8
8. SEMINAR NASIONAL “Melatih Generasi 
Muda dalam Berwirausaha Guna 





9. SEMINAR NASIONAL IPNU1PPNU 
“Peran Pemuda dalam Mengukuhkan NKRI”
4 Maret 2017 Peserta 8
10. SEMINAR NASIONAL “Dengarkan 
Bisikan Alam Tentang Manusia”
29 April 2017 Peserta 8
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11. WORKSHOP REBANA NASIONAL 
"Meningkatkan Hubbun Nabi dalam 
Mewadahi Semangat Muda Melestarikan 
Tradisi Islami”
13 Mei 2017 Peserta 8
12. SEMINAR NASIONAL "Serukan 
Persatuan Umat Islam dalam Mewaspadai 
Konspirasi Pemurtadan”
15 Mei 2017 Peserta 8
13. Sertifikat NATIONAL ACHIEMENT 
MOTIVASION TRAINING "Cerdas 
Akademik Militan dalam Organisasi''
30 September 2017 Peserta 8
14. SEMINAR NASIONAL "Strategi 
Pemberdayaan Masyarakat Menuju Desa
Wisata”
17 November 2017 Peserta 8
15. SEMINAR NASIONAL 'Publick Speaking" 8 Desember 2017 Peserta 8
16. SEMINAR NASIONAL "Reaktualisasi 
Semangat Pemuda Era Reformasi dan Era 
Millenial dalam Berbangsa dan Bernegara”
8 November 2018 Peserta 8
17. SEMINAR NASIONAL "Peran Penting 
Bank Syariah terhadap Sistem Keuangan di 
Era Digital”
14 November 2018 Peserta 8
18. CERTIFICATE OF COMPLETION
“Intensive English Language Program"
22 Februari-10 Juni 
2016
Peserta 6
19. Sertifikat SIBA 22 Februari-10 Juni 
2016
Peserta 6
20. Sertifikat MAKRAB HIMASUMA 
(Himpunan Mahasiswa Sumatera) 2017
21-22 Oktober 2017 Panitia 6
21. Sertifikat MAKESTA 1PNU IPPNU 
“Membangun Pelajar yang Kritis 
berlandaskan Aswaja”
27-28 Januari 2018 Panitia 6
22. Sertifikat Kegiatan “Lomba Futsal antar 
Kabupaten Semarang dan Kota Salatiga"
23 November 2018 Panitia 6
23. WORKSHOP TAHFIDZ "Kontekstualisasi 
Nilai-nilai Al-Qur’an dalam Membentuk
4 Juni 2016 Peserta 4
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Kepribadian Huffadz Menuju Peradaban 
Dunia”
24. Sertifikat SEMINAR KEPENULISAN EPS 
(Forum Penulis Salatiga)
29 Oktober 2017 Peserta 4
25. Sertifikat “Pelatihan Kepramukaan” 19-21 Juli 2018 Peserta 4
26. Piagam Penghargaan sebagai Juara 2 Lomba 
Cerdas Cermat dalam Rangka "Hari Santri 
Nasional 2018”
22 Oktober 2018 Peserta 4
27. Sertifikat OPAK IAIN Salatiga 2015 10-12 Agustus 2015 Peserta 3
28. Sertifikat OPAK FTIK 2015 13-14 Agustus 2015 Peserta 3
29. Sertifikat “Library User Education ' 21 Agustus 2015 Peserta 3
30. Sertifikat NUSANTARA MENGAJI 300.000 
Khataman Al-Quran Serentak se-lndonesia
8 Mei 2016 Peserta 2
31. SEMINAR SEHARI dalam Rangka 
Kunjungan Studi dengan tema “Peran 
Masyarakat dalam Mewujudkan Pendidikan 
Islam yang Rahmatan Lil ‘Alamiin”
17 Desember 2017 Peserta 2
32. Sertifikat Kegiatan “Fasilitasi Kegiatan 
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 
Provinsi Jawa Tengah 2018”
24 Oktober 2018 Peserta 2
Jumlah 197
Salatiga, 18 Maret 2019 
Mengetahui,
Wakil Dekan Bidang
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